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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB- 
LATIN DAN SINGKATAN
*
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh ka dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik 
                                                     
*
 Seutuhnya dirujuk dari Pedoman KTI standar UIN Alauddin Makassar, lihat: Muljono 
Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiyah: Makalah, Skripsi, Tesis, Disertasi dan 
Laporan Penelitian (Cet. I; Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 95-`100. 
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غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ػه Ha H Ha 
ء Hamzah ’ Apostrof 
ى Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda 
(’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
  ا fath}ah A a 
  ا Kasra I I 
  ا d}amah U U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:  
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
  يػػ ػ fath}ah dan ya>’ Ai a dan i 
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  وػػ ػػ fath}ah dan wau Au a dan u 
Contoh: 
  ف ي ك : kaifa 
  ل  و  ه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ى  ... | ا  ... fath}ah dan alif atau ya>’ a> A dan garis di atas 
ىػػ ػ kasrah dan ya>’ i> I dan garis di atas 
وػ ػػ d}ammah dan wau u> u dan garis di atas 
Contoh: 
  تا  م : ma>ta 
ى م  ر : rama> 
  ل ي  ك : qi>la 
  ت  و  م ً : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
  لا ف  طَلا  ة  ض  و  ر : raud}ah al-at}fa>l 
   ل  ضا ف ل  ا  ة ن ً  د  م ل  ا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
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  ة  كْ  ح ل ا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydi>d (   ػّػ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
  انَّ ب  ر : rabbana> 
  ان  يَّ  نَ : najjaina> 
  ق  ح ل ا : al-h}aqq 
  م  ّع ه : nu‚ima 
  و  د ع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah ( ّىػ ػػػػ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
   لى ع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
  ب  ر ع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
  س  م َّشل ا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
   ل  ز ل َّزل ا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
  ة ف  س ل ف ل  ا : al-falsafah 
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  د لاب ل ا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
  ن  و  ر  ِمب ت : ta’muru>na 
  ع وَّنل ا : al-nau‘ 
 ٌء   شَ : syai’un 
  ت  ر  مُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 
digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 
huruf hamzah. 
Contoh: 
  الله  ن ي  د di>nulla>h    لله  با billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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   ه  الله  ة  حم  ر   يْ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 
Contoh: 
 
 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 
Nama  :  Nurul Wakiah 
NIM :  30300111045 
Judul  :  Al-Ri>h} dalam al-Qur’an  (Studi Kajian Tafsir Maud}u>‘i>) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis ayat-ayat menyangkut  
tentanga al-Ri>h} dalam al-Qur’an melalui pendekatan tafsir Maud{u>’i>. Adapun 
pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pandangan al-Qur’an 
tentang al-Ri>h}, yang kemudian dijabarkan ke dalam sub-sub masalah sebagai 
berikut: bagaimana hakikat al-Ri>h}? Bagaimana Wujud al-Ri>h} dalam al-Qur’an? 
Bagaimana Urgensi al-Ri>h} dalam al-Qur’an?  
Dalam menjawab permasalahan tersebut, digunakan pendekatan ilmu 
tafsir dan tafsir maud}u >‘i>. Penelitian ini berusaha menghimpun ayat-ayat yang 
berkaitan kemudian dikaji dari berbagai aspek. Penelitian ini tergolong library 
research. Pengumpulan data dilakukan dengan mengutip, menyadur dan 
menganalisis literatur-literatur yang representatif dan relevan dengan masalah 
yang dibahas, kemudian mengulas dan menyimpulkannya. 
Penelitian ini menunjukkan tentang Al-Ri>h} pada dasarnya memiliki tiga 
makna dasar di antaranya longgar, tentram dan teratur. Adapun jika dialih 
bahasakan ke dalam bahasa Indonesia, maka disebut dengan angin, Sedangkan 
wujud al-Ri>h} dalam al-Qur’an meliputi macam-macam dan unsur-unsur, 
diaantaranya: a). , proses terjadinya, b). Macam-macamnya yang meliputi angin 
topan, angin dingin dan angin kencang. Sedangkan unsur-unsurnya terdiri dari 
helium, nitrogen, oksigen, karbon dioksidan dan karbon monoksidan. 
Dalam al-Qur’an al-Ri>h}  merupakan angin yang dapat mendatangkan 
bencana serta memiliki beberpa manfaat, di antaraanya: Menggerakkan Awan, 
Menggerakkan kapal, Mengawinkan Tumbuhan, Sebagai Prajurit Nabi Sulaiman 
as., Sumber Energi, Tanda Peringatan, Azab bagi Orang/Kafir, Penolong  bagi 
Orang/Tentara Muslim, Tanda Kebesaran Allah swt. 
Pengetahuan tentang al-Ri>h}  yang berlandaskan kepada al-Qur’an sangat 
penting untuk diketahui karena dapat mendatangkan manfaat dan juga menjadi  
renungan dan mengambil pelajaran apa yang telah terjadi pada umat-umat 
terdahulu yang selalu ingkar terhadap Allah. 
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   BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Al-Ri>h}  (angin) merupakan salah satu ciptaan Allah swt. dan  menjadi bagian 
dari unsur cuaca yang dapat berpengaruh terhadap lingkungan hidup, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Secara umum angin akan mempengaruhi unsur 
cuaca yang lain seperti suhu, kelembaban udara maupun pergerakan awan. Arah 
datangnya angin akan terpengaruh terhadap kandungan uap air yang dibawanya. 
Ketika angin banyak mengandung air maka akan terbentuk awan. hal ini terjadi 
ketika musim hujan. selain  itu, angin yang banyak mengandung uap air akan 
meningkatkan kelembaban udara dan dapat pula menurunkan suhu udara. 
Pada dasarnya  angin adalah sesuatu yang memiliki banyak manfaat 
diantaranya pembentukan awan yang menyebabkan turunnnya hujan maupun 
sehingga tanah yang tandus menjadi subur sehingga tanaman yang terdapat pada 
wilayah tersebut dapat tumbuh dengan sehat, dan dengannya pula dapat 
menyebarkan hawa dingin. Namun dengan demikian, hakikat yang ditunjukkan ini 
merupakan suatu keajaiban dan mampu menjadi pengantar terciptanya kajian yang 
lebih mendetail dalam ilmu kontemporer yang mempelajari masalah ini secara 
khusus. Angin yang dijelaskn dalam al-Qur’an dapat memberikan pemahaman 
terhadap manusia bahwa yang mengendalikan angin, menurunkan hujan dan 
menghijaukan bumi setelah gersang semuanya itu merupakan kekuasaan Allah swt.
1
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Untuk mengetahui bagaimana  wujud al-Ri>h} dalam al-Qur’an disebutkan pula 
tentang macam-macamnya yaitu: Angin Topan, angin dingin dan angin kencang. 
Angin topan  merupakan pusaran angin kencang dengan kecepatan angin 120 km/jam 
ataulebih yang sering terjadi di wilayah tropis diantara garis balik utara dan selatan, 
kecuali di daerah-daerah yang sangat berdekatan dengan khatulistiwa.  
 Sedangkan Angin dingin adalah angin yang membawa udara yang sangat 
sejuk akan tetapi sifatnya kering bila angin yang demikian menyentuh badan maka 
kulit akan pecah-pecah dan apabila angin tersebut berudara sangat sejuk dan 
menyentu tanaman-tanaman, tanaman itu bisa menjadi kering, dan mudah sekali 
terbakar karena zat air tidak ada lagi di dalamnya. Angin kencang adalah angin yang 
dihasilkan oleh udara yang sangat dingin akibat curahan hujan yang tinggi.  setelah 
hujan sampai ke tanah, menyebar ke segala arah memproduksi angin kencang.
2
  
Selain dijelasakan tentang wujud al-Ri>h} atau maka dijelaskan pula tentang 
unsur-unsur al-Ri>h}  yang merupakan pembauran gas yang mengisi ruang bumi, dan 
uap air yang meliputinya dari segala penjuru. Angin dalah salah satu dari empat 
unsur yang seluruh alam bergantung kepadanya. Empat unsur tersebut ialah air, 
tanah, udara dan api. Dalam perkembangan dunia modern telah membuktikan bahwa 
empat unsur ini bukanlah zat yang sederhana akan tetapi merupakan persenyawaan 
dari berbagai macam unsur utama, yaitu udara kering, uap air, dan aerosol. 
Kandungan udara kering adalah 78% nitrogen, 20% oksigen, 0,93% argon, 0,03% 
karbon dioksidan, 0,003% gas-gas lain (neon,helium, metana, kripton, hidrogen, 
xenon, ozon, radon). Uap air yang ada pada udara berasal dari evaporasi (penguapan) 
pada laut, sungai, danau, dan tempat berair lainnya. Aerosol adalah benda yang 
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berukuran kecil seperti garam, karbon, sulfat, nitrat, kalim, kalsium, serta partikel 
dari gunung berapi.
3
  
Termasuk hikmah kekuasaan Tuhan dalam menciptakan angin  dengan 
nitrogen dan sifatnya yang pasif sebagai kandungan mayoritasnya, yaitu 78 persen 
dari udara. Kalau saja kandungan udara dan gas nitrogen kurang dari itu, niscaya 
akan berjatuhan bunga-bunga api dari angkasa luar karena mudahnya menembus 
lapisan bumi (hal itu yang kerap kali terjadi) dan terbakarlah segala sesuatu yang ada 
pada permukaan bumi. Salah satu kebutuhan pokok manusia adalah angin atau 
udara, dalam hal ini angin yang mengandung oksigen yang diperlukan manusia untuk 
pernafasan. Tanpa oksigen, manusia tidak dapat hidup dimuka bumi ini.  
Sebelum sampai pada awal abad ke 20 disebutkan: satu-satunya fungsi angin 
terhadap awan adalah mengerakkan awan. Namun, berkat teknologi akhirnya para 
ilmuan menemukan sifat angin yang mengawinkan  antara awan sebagai objek 
pertama, dengan partikel-partikel gelembung ion air  dalam udara tersebut disebut 
‘aerosol’ hingga terbentuknya hujan. 
Selain menggerakkan awan Fungsi lain dari angin adalah dalam proses 
penyerbukan atau  mengawinkan tumbuh-tumbuhan, proses daur air dan hujan, 
menggerakkan kapal-kapal untuk berlayar, mengalirkan air dari satu tempat 
ketempat yang lain, menyebabkan terbaginya hewan air keberbagai permukaan air, 
serta penyebaran tumbuh-tumbuhan keberbagai penjuru bumi.
4
 
Sebagai fenomena-fenomena alam lain di muka bumi, lagi-lagi al-Qur’anlah 
yang menyediakan yang paling benar mengenai fenomena ini dan juga telah 
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mengumumkan  kepada orang-orang yang ribuan tahun sebelum ditemukan oleh para 
ilmuan. Namun, angin juga bisa menjadi bencana bagi mahluk hidup ketika ia 
menjadi badai misalnya. Ia juga dapat dijadikan alat untuk memberikan hukuman 
Tuhan kepada manusia, ketika mereka melakukan kezhaliman, atau paling tidak 
menjadi peringatan kepada mereka 
B. Rumusan Masalah 
Untuk mengetahui bagaimana eksistensi al-Ri>h} itu, maka pokok 
permasalahan dalam skripsi adalah  bagaimana konsep al-Ri>h} menurut al-Qur’an? 
untuk kajian lebih lanjut maka rumusan sub masalahnya sebagai berikut: 
1. Bagaimana Hakikat  al-Ri>h} ? 
2. Bagimana Wujud al-Ri>h} menurut al-Qur’an? 
3. Bagimana Fungsi al-Rih} dalam  al-Qur’an ? 
C.  Defenisi Oprasional Dan Ruang Lingkup Penelitian 
Dalam menghindari kesalah pahaman dari skripsi ini, yakni al-Ri>h} dalam al-
Qur’an, dipandang perluh adanya sorotan terhadap batasan al-Ri>h} dan al-Qur’an 
untuk merumuskan ruang lingkup pembahasan dalam skripsi ini. 
1. Al-Ri>h} 
Al-Ri>h} dalam bahasa Indonesia artinya angin, yakni udara yang bergerak 
yang diakibatkan oleh rotasi bumi dan juga adanya perbedaan tekanan-tekanan 
uadara di sekitarnya. Angin bergerak dari tempat bertekanan udara tinggi ke 
bertekanan udara rendah.
5
 Angin juga dapat dikatakan gerakan horizontal  dari udara 
di permukaan bumi dan di atas atmosfir. Gerakan angin yang dinamis adalah akibat 
perbedaan tekanan udara yang berubah-ubah disebabkan perubahan siang dan malam 
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dan perubahan posisi matahari pada musim.
6
  Adapun Ibn Fa>ris dalam Mu’jam 
Maqa>yi>s al-Lugah Menerjemahkan kata tersebut dengan tiga makna dasar yaitu 
tenang, longgar dan teratur,
7
  
 Adapun angin yang dimaksud oleh penulis dalam definisi ini adalah 
sebagaimana yang dipahammi masyakat pada umumnya. Yaitu udara yang bergerak 
tanpa diikat oleh ruang dan waktu. Tidak tampak oleh mata tapi memiliki banyak 
manfaat untuk kehidupan serta bisa berbalik 180 derajat dimana ia dapat memporak-
porandakan berbagai macam bangunan dan pemukiaman. 
2. Tafsir Maud}u>i 
 Metode tafsir maud}u>i juga disebut dengan menggunakan metode tematik 
karena pembahasannya berdasarkan tema-tema tertentu dalam al-Qur’an.8 Metode 
ini juga berusaha mencari jawaban al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat 
al-Qur’an yang mempunyai tujuan yang satu atau sama, yang bersama-sama 
membahas topik atau judul tertentu dan menerbitkannya sesuai dengan masa 
turunnya selaras dengan sebab-sebab turunnya, kemudian memperhatikan ayat-ayat 
tersebut dari penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-
hubungannya dengan ayat-ayat yang lain kemudian mengambil hukum-hukum 
darinya.
9
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 Dengan batasan di atas dan merujuk pada permasalahan terdahulu maka 
objek kajian dalam skripsi ini dioperasionalkna pada perumusan tentang eksistensi 
al-Ri>h} berdasarkan interpretasi dari ayat-ayat al-Qur’an yang diyakini sebagai 
pedoman hidup abadi bagi umat Islam. 
D. Kajian Pustaka  
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa literatur yang berkaitan 
diantaranya: Agus Mulyono Ahmad Abtokhi dalam bukunya ‚Fisika dan al-
Qur’an‛ inti pembahasannya adalah Q.S.al-Jatsiyah:5 
  
   
    
    
   
   
   
Terjemahnya:  
Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari 
langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan 
pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
berakal.
10
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 Dalam menginterpretasikan ayat di atas beliau merumuskan suatu 
kesimpulan bahwa angin pada dasarnya walaupun terdapat di daerah-daerah yang 
memiliki perbedaan suhu yang sangat jauh di antara khatulistiwa dan kutub, bumi 
tidak selalu di hadapkan pada angin dan tekanan yang kuat, berkat adanya rintangan 
dan ‚pengaturan‛. Khatulistiwa bumi memiliki kemiringn dengan sudut 23 27’ pada 
bidang orbitnya. Kemiringan sumbuh bumi tersebut maka suhu di antara dua kutub 
tidaklah tetap, berubah berdasarkan musim. Lebih lanjut beliau mengemukan ayat 
tersebut bahwa ayat di atas  menunjukkan manusia berutang budi pada sistem yang 
luar biasa ini, dan terdiri atas subsistem-subsistem yang kompleks. Bahkan seluruh 
alam semesta diciptakan untuk memungkinkan adanya  kehidupan bagi setiap 
manusia dan senantiasa merenungi akan ciptaan Allah swt.
11
 
Melihat penjelasan yang diuraikan dalam buku tersebut sangat berbeda 
dengan penelitian yang akan penulis lakukan karena buku tersebut hanya 
menjelaskan kandungan ayat secara umum dari sudut pandang sains, sedangkan 
skripsi ini membahas semua aspek yang terkait dengan penafsiaran al-Quran dan 
juga sains. 
Manusia Pendidikan dan Sains, karya Nanang Gojali. Inti pembahasannya, 
terletak pada uraian-uraian mengenai proses turunnya hujan dimulai dari 
pembentukan awan tebal karena di sebabkan oleh dorongan angin sedikit demi 
sedikit. Dorongan angin yang mengirim kawanan awan kecil menuju ke convergence 
zone (daerah pusat pertemuan awan). Sehingga, terjadilah tabrakan awan yang 
mengakibatkan perubahan titik yang sangat dingin itu menjadi es yang menutupi 
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butiran-butiran embun dan terus membesar sehingga beratnya pun bertambah, dan 
tidak terbawa oleh arus puncak, sehingga turunlah hujan kepermukaan bumi.
 12
 
Literatur yang disebutkan di atas, kajiannya tentang al-Ri>h} belum 
merumuskan suatu konsep tentang eksistensi al-Ri>h} menurut al-Qur’an. Disebabkan, 
karena ayat-ayat yang dikutip hanya di jelaskan secara tersurat tanpa menampilkan 
syarahan ayat, asba>b nuzu>l,13 muna>sabah ayat14 dan hal-hal lainnya menurut kaedah-
kaedah penafsiran al-Qur’an. Ringkasnya, literatur di atas tidak tergolong sebagai 
uraian tematik tentang al-Ri>h}. 
Susilo Sukardi dan Tauhid Nur Azhar dalam bukunya ‚Mengenal Allah, Air, 
dan Samudra, Mengurai Tanda-Tanda Kebesaran Allah Di Lautan‛ . Pembahasan 
dari buku ini menjelaskan tentang angin yang membawa partikel-partikel kecil atau 
aerosol yang bercampur dengan debu daratan ke lapisan atmosfer yang akan 
membentuk menjadi awan cumulonimbus yang dikenal dengan awan Guntur atau 
awan badai, di dalamnya bisa mengandung air sampai 300.000 ton banyaknya. 
Menurut penulis buku ini hanya menjelaskan secara umum tentang fungsi angin 
melalui penjelasan sains tanpa menjelsakan ayat-ayat tentang angin menurut al-
Qur’an.  
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Nanang Gojali, Manusia, Pendidikan dan Sains dalam Persfektif Tafsir Hermeneutik, (Cet, 
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hukum yang terdapat dalam peristiwa itu. Lihat Dawud al-Attâr, Mu’jaz ‘Ulûm al-Qur’ân 
diterjemahkan oleh Afif Muhammad dan Ahsin Muhammad dengan judul Perspektif Baru Ilmu Al-
Quran (Cet. I; Bandung: Pustaka Hidayah, 1994), h. 127. 
14Munâsabah al-ayah adalah ; segi-segi hubungan antara satu kalimat lain dalam satu ayat, 
antara satu ayat dengan ayat yang lain dalam banyak ayat, atau antara satu ayat dengan surah yang 
lain. Lihat Mannâ’ al-Qatthân, Mabâhits Fî ‘Ulûm al-Qur'ân (Beirut: Dâr Mansyûrât al-Ashr al-
Hadits, 1973), h. 97. 
 
 
9 
 
 
Imron Rossidy dalam bukunya ‚ Fenomena Flora dan Fauna dalam Persfektif 
Al-Qur,an‛ pembahasan dalam buku ini yaitu dalam Q.S. Al-Hijr: /15:22 
  
   
  
   
   
Terjemahnya: 
Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) 
dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan air 
itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.
Dalam ayat di atas beliau merumuskan bahwa keanekaragaman tumbuhan 
menjadikan cara reproduksi masing-masing tumbuhan yang juga beraneka ragam. 
Salah satu cara reproduksi yang terjadi pada tumbuhan adalah reproduksi yang 
dibantu oleh angin, karena angin merupakan faktor penting dalam pembuhan 
kebanyakan jenis tumbuhan.
 15
  
Nadiah Thayyarah ‚Sains dalam al-Qur’an mengerti Mukjizat Ilmiah Firman 
Allah‛ dalam buku ini di jelaskan tentang jenis angin dala kaitannya dengan awan 
dan mendung. Angin yang tugasnya hanya sebatas merangsang permukaan air untuk 
menciptakan titik-titik air di atas gelomban air. Angin yang bertugas mengangkat 
awan dan uap air ke lapisan atas atmosfer. Angin yang bertugas menuntun dan 
menjalanjkan awan, lalu mengakumulasinya. Angin yang bertugas mengurai awan 
mendung menjadi hujan dan membaginya ke tempat-tempat di bumi.
16
 
Semua literatur yang telah disebutkan tidak membahas mengenai al-Ri>h  
secara tematik sebagaimana yang dibahas dalam skripsi ini, tetapi literatur-
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Kementrian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. X; Jawa Barat: 
Diponegoro, 2013), h. 263 
16 Nadiyah Thayyarah, Sains Dalam Al-Qur’an Mengerti Mukjizat Ilmiah Firman Allah. Cet, 
I; Jakarta: Dar Al-Yamama 2013), h. 507 
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literatur tersebut membantu penulis untuk merumuskan pembahasan mengenai 
al-Ri>h dalam al-Qur’an. 
E. Metode Penelitian 
Untuk menganalisis obyek penelitian tersebut, yang bersentuhan langsung 
dengan tafsir, maka diperlukan sebuah metodologi penelitian tafsir.
17
 Penulis akan 
mengemukakan metodologi yang digunakan dalam tahap-tahap penelitian ini yang 
meliputi: jenis penelitian, metode pendekatan, metode pengumpulan data, metode 
pengolahan dan analisis data. 
1. Jenis Penelitian  
Dalam penelitian  ini penulis menggunakan jenis penelitian yaitu  penelitian 
kualitatif yang bersifat deskriptif. Dengan kata lain, penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan kandungan ayat-ayat yang berkaitan dengan al-Ri>h}. Karena  
dilakukan melalui riset kepustakaan (library research). Objek utama penelitian ini 
adalah ayat-ayat yang berkaitan dengan al-Ri>h} dalam al-Qur’an. 
2. Metode Pendekatan. 
Adapun metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
metode pendekatan penafsiran al-Qur’an dari segi tafsir tematik atau maud}u>’i>. 
Maksudnya adalah membahas ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul 
telah ditetapkan. Semua ayat yang berkaitan, dihimpun kemudian dikaji secara 
mendalam dan tuntas dari berbagai aspek yang terkait dengannya, seperti asba>b al-
nuzu>l, kosakata dan sebagainya. Semua dijelaskan dengan rinci dan tuntas, serta 
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Muin Salim, Mardan, dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: 
Pustaka al-Zikra, 1433 H/ 2011 M), h. 7.  
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didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah, baik argumentasi itu berasal dari al-Qur’an, hadis maupun pemikiran 
rasional.
18
 
Selain pendekatan tafsir penulis juga menggunakan pendekatan saintifik 
yaitu suatu pendekatan yang mencoba mengkaji ayat-ayat tentang al-Ri>h} dalam al-
Qur’an dengan melihat sudut pandang sains. Baik dari segi pengertian, fungsi dan 
pendapat-pendapat para ahli yang ada di dalamnya. 
3. Metode Pengumpulan Data. 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan yaitu mengumpulkan 
data yang terkait dengan sumber dan jenis data yang diperlukan dari beberapa 
sumber, diantaranya kitab-kitab tafsir yangmerupakan rujukan utama setelah al-
Qur’an, buku yang memiliki bahasan yang berkaitan dengan skripsi ini serta 
beberapa literatur lain yang up todate seerti jurnal ilmiah dan surat kabar. Oleh 
karena itu, penelitian ini disebut kepustakaan (library research). 
4. Metode Pengolahan  
Pengolahan data yang digunaan oleh penulis dalam skripsi ini ialah: 
1. Mengumpulkan data, penulis berusaha mengumpulkan segala data yang 
berkaitan dengan bahasan skripsi ini dari berbagai macam literatur, mulai 
dari buku, tesis, skripsi, jurnal ilmiah  dan Koran. 
2. Menampilkan data, hal ini dilakukan untuk memeriksa kembali data-data 
yang sudah dikumpulkan dan menyusunnya sebagai persiapan untuk 
melangkah kepada jenjang selanjutnya. 
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3. Menyeleksi data, langkah selanjutnya ialah memilah data yang sudah dicek 
ulang agar mempermudah penelitian lanjutan. 
4. Menguji, langkah keempat ini merupakan yang sangat penting karena akan 
menentukan validitas penelitian. Demikian pula nilai kandungan peneletian 
dapat ditentukan dengan uji coba.  
5. Menyimpulkan, metode ini merupakan langkah terakhir dari lima yang 
digunakan. Setelah semua data telah rampung dan diuji kevaliditasannya 
kemudian dimasukkan ke dalam skripsi ini sebagai bahan penelitian dan 
bacaan lanjutan.       
Pada tahap selanjutnya digunakan metode analisis, guna memilih dan 
mempertajam pokok bahasan lalu diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan 
menyelidiki kandungannya menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. 
Maka untuk efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan penalaran 
ilmiah dengan pola sebagai berikut: 
1. Induktif 
Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang 
mempunyai ruang lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun 
argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang bersifat umum..19 adapun 
dalam skripsi ini ialah menelusuri ayat-ayat al-Qur’an yang bercerita khusus 
tentang al-Ri>h{ yang kemudian digabungkan menjadi satu kesatuan sehingga 
memunculkan kesimpulan secara umum dan luas. 
2. Komparatif 
                                                             
19
Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu Edisi Revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 
h. 203.  
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Berusaha membandingkan antara satu ayat dengan ayat lain yang berbicara 
tentang al-Ri>h} kemudian menarik sebuah kesimpulan atau teori dari berbagai 
ayat yang dikaji atau membandingkan teori al-Qur’an dengan pengetahuan 
modern, kemudian menyimpulkan teori keduanya sebagai satu teori atau ilmu 
pengetahuan masa kini.  
F. Tujuan dan Kegunaan 
Melalui beberapa uraian di atas tentang al-Ri>h} menurut al-Qur’an, maka  
penelitian ini diarahkan pada beberapa tujuan, yaitu:  
 
1. Untuk mengetahui hakekat al-Ri>h}. 
2. Untuk mengetahui  wujud  al-Ri>h}  menurut al-Qur’an. 
3. Untuk mengetahui  fungsi al-Ri>h} dalam al-Qur’an. 
Selanjutnya, melalui penjelasan dan deskripsi tersebut di atas, diharapkan 
penelitian ini berguna, setidaknya: 
1. Kegunaan dari aspek ilmiah, diharapakan kajian tentang al-Ri>h} dalam skripsi 
dapat dikembangkan lebih lanjut sesuai dengan perkembangan ilmu 
pengetuan secara umum dan khazanah intelektual islam di bidang tafsir 
secara khusus. 
2. Kegunaan dari aspek praktis, diharapkan kajian tentang al-Ri>h} dalam skripsi 
ini dapat memotifasi segenap masyarakat untuk lebih mendalami kajian-
kajian kealaman yang terkait pada pencapaian hidup di bumi ini dengan baik. 
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BAB II 
HAKIKAT AL-RI><H} 
A. Pengertian al-Ri>h} 
Al-Ri>h} secara leksikal diartikakn dengan angin. Kata al-Ri>h} merupakan 
bentuk mufrad dari al-riya>h dan secara umum kata tersebut berarti  tenang, 
longgar dan teratur.
1
 Al-Ri>h dapat berarti luas karena angin dapat menempati 
tempat yang sangat luas atau segala medan dalam satu waktu, kata tersebut juga 
dapat berarti longgar karena angin tidak terikat dengan ruang dan waktu 
sehingga bebas bergerak kesana kemari. Selanjutnya, dapat diartikan dengan 
teratur karena dalam pergerakannya mengikuti aturan alam dank arena 
keteraturannya sehingga dapat membentuk dirinya menjadi angin topang yang 
dapat menghancurkan bangunan yang kuat sekalipu. Adapun angin (Ri>h} dan al-
Ri>h{) ke dua kata tersebut (Ri>h} dan al-Ri>h{) memiliki perbedaan sekalipun pada 
hakikatnya bermakna sama, seperti kata pertama (Ri>h}) sebagai bentuk naki>rah 
yang dapat berarti angin secara umum (angin tenang/udara, angin sepoi-sepoi, 
angin kencang dan angin puyuh/topang serta angin dingin dan panas), longgar, 
tenang dan teratur serta bias bermakna nikmat dan juga azab. Sedangkan kata 
kedua (al-Ri>h{) adalah bentuk ma’rifah, menunjukkan kepada makna khusus 
seperti yang ditunjukkan dalam al-Qur’an yang lebih banyak mengarah kepada 
hal negative, seperti angin kencang/angin topang atau azab. 
 Adapun al-As{fahani sebgaimana yang dikutip oleh M. Quraish Shihab 
bahwa kata Ri>h{ dalam bentuk mufrad biasanya digunakan untuk menggambarkan 
siksa, sedangkan dalam bentuk jamak menggambarkan nikmat.
2
 
                                                             
1
 Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’al-Qazwaini> al-Ra>zi>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II 
h. 545. 
2
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, (Cet. I; Jakarta: Lentera 
Hati, 2007), h. 833. 
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Menurut al-Qurtubi dalam tafsirnya bahwa yang dimaksud dengan Ri>h{ 
menurut para ulama adalah udara yang bergerak. Gerakan angin itu berubah-
ubah, kadang-kadang kuat dan kadang-kadang lemah. Arah angin ditentukan oleh 
arah asal angin itu bertiup.
3
 
Menurut pendapat Imam al-Suyuthi bahwa lafal al-Ri>h{ dalam bentuk 
jamak, yaitu al-riya>h mengandung arti bahwa angin yang berhembus itu memiliki 
sifat dan manfaat yang beraneka ragam. Artinya, jika ada satu hembusan angin, 
maka akan ada hembusan lain yang mengiringinya. Sehingga, muncullah angin 
sepoi-sepoi yang sangat bermanfaat bagi hewan dan tumbuhan . oleh karena itu, 
untuk konteks rahmat al-Qur’an mengungkapnya dalam bentuk jamak yaitu al-
riya>h. Sedangkan mengungkap al-Ri>h} dalam bentuk mufrad, menunjukkan bahwa 
angin yang berhembus hanya memiliki satu sifat yaitu angin yang mendatangkan 
azab.
4
 
Kata al-Ri>h Menurut kamus besar al-Munawwir, al-Ri>h} diartikan sebagai 
angin.
5
 Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia , angin adalah gerakan 
udara dari daerah yang bertekanan tinggi ke daerah yang bertekanan rendah.
6
 
Angin dalah gerakan horizontal dari udara di permukaan bumi dan di atas 
atmosfer. Gerakan angin  yang dinamis adalah akibat perbedaan tekanan udara 
yang berubah-ubah disebabkan perubahan siang dan malam dan perubahan posisi 
matahari pada perubahan musim. Perubahan tersebut yang menyebabkan tekanan 
udara yang berubah dimana arah angin bergerak dari daerah yang bertekanan 
tinggi ke daerah yang bertekanan rendah. Angin mempengaruhi terjadinya arus 
                                                             
3
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, h. 834 
4
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, h. 639 
5
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab- Indonesia. Edisi II (Cet. XIV; 
Yogyakarta: PP. Al-Munawwir Krapyak, 1997), h. 546 
6
Pusat Bahasa Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi 
III (Cet. II; Jakarta: Balai Pustaka, 2002), h. 49 
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dan ombak dilaut, demikian juga badai hujan di daratan dan dilautan. Kemapuan 
angin yang mengangkut partikel seperti debu dan pasir menyebabkan erosi, 
sedangkan kemapuan angin membawa kelembaban dapat menyebakan hujan 
maupun kekeringan.
7
 
Pada daerah panas seperti di dekat khatulistiwa pemanasan matahari amat 
insentif, hawa udara yang menjadi panas naik keatas dan dilapisan atas ia 
bergerak ke arah kutub yang mengakibatkan pemadatan pada khatulistiwa karena 
putaran bola bumi maka angin mengalami perubahan arah untuk sebelah 
khatulistiwa ke arah kanan bila mengikuti jurusan angin, sedangkan sebelah 
kanan ke kiri yang dinamakan angin pasat timur dan angin pasat tenggara.
8
 
Angin dalam konsep fisika dapat di artikan aliran udara , berbentuk di 
antara dua zona atau tempat yang memiliki suhu yang berdeda. Perbedaan suhu 
di atmosfer menyebabkan perbedaan tekanan udara, dan mengakibatkan udara 
terus menerus mengelir dari tekanan tinggi ke tekanan rendah. Bila terjadi terjadi 
perbedaan diantara pusat tekanan(yakni suhu atmosfer) terlalu tinggi, arus udara 
(yakni angin) menjadi sangat kuat. Yang seperti ini menunjukkan gambaran 
singkat proses terbentuknya angin yang sangat merusak, misalnya angin ribut, 
angin badai dan sejenisnya.
9
 
Meskipun terdapat daerah-daerah yang memiliki perbedaan suhu yang 
sangat jauh seperti antara khatulistiwa dan kutub, bumi tidak dihadapkan pada 
angin dan tekanan yang kuat, berkat adanya rintangan dan pengaturan.  
 
 
 
                                                             
7
 Saryono, Pengelolaan Hutan, Tanah dan Air Dalam Perfesktif Al-Qur’an, h. 85 
8
 Saryono, Pengelolaan Hutan, Tanah dan Air Dalam Perfesktif Al-Qur’an, h. 86 
9
 Agus Mulyono Ahmad Abtokini, Fisika Dan al-Qur’an, h. 62. 
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B. Term-term al-Ri>h} dalam al-Qur’an  
1. Ru>h 
Al-Ru>h  berasal dari akar kata ra’, waw, dan ha’. Dari akar kata tersebut 
terbentuk kata kerja masa lampau, ra>ha. Kata kerja tersebut mampunyai bentuk 
kata kerja masa kini  dan masdar. Perbedaan bentuk mud}ari’ dan masdar itu 
berakibat pada perbedaan makna. Menurut al-as}fahani Ru>h merupakan nama 
induk dari nafs. Artinya nafs merupakan bagian dari Ru>h . didalam pengertian 
umum, kata Ru>h berarti unsur dengannya terjadi kehidupan, gerak, usaha mencari 
yang baik dan menghindari bahaya. 
Muhammad Ismail Ibrahim menempatkan al-Ru>h sebagai kata turunan 
dari kata ra>ha yaitu salah satu kelengkapan bagi makhluk hidup. Selain itu dalam 
bentuk , kata tersebut dapat berarti wahyu dan malaikat. Kata Ru>h di dalam 
bentuk gendernya dapat digunakan Mudzakkar atau Mu’annas. Ibnu Mansur 
menyatakan bahwa Ru>h bermakna nafs, menurut beliau adalah sesuatu yang 
memungkinkan jiwa hidup. 
Di dalam al-Qur’an kata Ru>h mengandung banyak pengertian adalah Ru>h 
ciptaan Allah yang ditiupkan kedalam tubuh manusia. Oleh karena itu, dapat 
juga disebut Ru>h ada pula yang berarti malaikat.10 
Ibnu Taimiyah berpendapat bahwa Ru>h tidak tersusun dari subtansi-
suntansi yang terpisah, bukan pula dari materi selain itu, Ru>h bukan bersifat fisik 
dan bukan pula esensi yang merupakan sifat yang tergantung pada yang lain.
11
 
Sesungguhnya Ru>h berdiri sendiri dan tetap ada setelah berpisah dari badan 
ketika kematian datang. Ru>h mengatur badab yang ditinggalkan setelah kematian 
adalah Ru>h yang dihembuskan kedalam badan dan jiwalah yang meninggalkan 
                                                             
10
 M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, h. 841. 
11
 Ibnu Taimiyah, Risalah Fi’ Al-Aql Wa Al-Ruh (Bairut: Dar al-Kitab al-'Arabi, 1986), 
h. 342 
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badan melalui proses kematian. Ru>h yang dicabut pada saat kematian dan saat 
tidur disebut jiwa (nafs). Begitu pula yang diangkat ke langit disebut Ru>h dan 
nafs. Ia disebut nafas karena sifatnya yang mengatur badan, dan disebut karena 
sifat lembutnya. Kata Ru>h sendiri identik dengan kelembutan, sehingga angin 
juga disebut dengan Ru>h.12 
2. Raih}a>n 
Raih}a>n pada dasarnya memiliki akar kata yang sama dengan ru>h}, yaitu ri>h} 
yang terdiri dari huruf ra’, ya’, dab h{a’. Akan tetapi dalam Maqa>yi>s al-Lugah 
dijelaskan bahwa pada hakikatnya huruf ya’  yang terdapat pada kata ri>h} 
merupakan huruf ganti dari waw (ru>h{) untuk memudahkan pengucapan serta 
tidak terjadi kerancuan dalam melafalkan kata tersebut.
13
 Adapun makna 
dasarnya ada tiga sebagaimana yang diungkap pada pembahasan sebelumnya 
yaitu luas, tenang dan teratur.
14
  
Sedangkan dalam al-Qur’an kata tersebut terdapat di dua tempat. 
Pertama, terdapat pada QS al-Rah}ma>n/55:12 yang menurut Kementrian Agama 
berarti ‚bunga-bunga yang harum baunya‛.15 Pengertian yang digunakan oleh 
kementrian Agama tetap mengikuti makna dasar, karena bunga yang tumbuh 
dengan indah dan harum memiliki atauran serta ketaraturan dalam menatanaya, 
kemudian bisa membuat pikiran dan perasaan menjadi tenang dan tentram 
disebabkan oleh bau harum yang ada. Kedua, terdapat pada QS al-Waqiah/56:89 
yang diterjemahkan dengan ‚Ketentraman‛.16 Adapun pada pengertian tidak 
                                                             
12
M. Amin Damej, Majmu'ah al-Rasail al-Muniriyyah, (Kairo: Dar al-Ma'arif, 1970), h. 
36 
13
Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’al-Qazwaini> al-Ra<>zi>,, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 
II, h. 545.  
14
Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’al-Qazwaini> al-Ra<>zi>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz II, 
h. 545.  
15
Kementrian  Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 531   
16 Kementrian  Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.535  
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membutuhkan penjelasan lanjutan, karena arti yang digunakan merupakan makna 
dasar kata itu sendiri.          
C. Term yang Semakna 
1.  
Kata ini menurut bahasa berasal dari sighat صرع- صرعي- راصعا  yang 
tersusun dari huruf A’in, S}a>, dan Ra mempunyai tiga makna dasar. Pertama 
‚waktu dan masa‛ kedua ‚tekanan terhadap sesuatu hingga menetes‛ ketiga 
terperangkapnya sesuatu dan menetap di dalamnya.
17
 Berdasarkan tiga makna 
yang diutarakan Ibnu Fa>ris, maka makna yang sesuai dengan kata al-I’sa>r adalah 
makna yang ketiga. 
Hal ini berarti bahwa ketika kata angin disebut dengan term i‘s}a>r  maka 
itu lebih dikonotasikan pada makna angin yang terperangkap sesuatu atau 
mengandung api. Kata ini hanya ditemukan satu kali dalam al-Qur’an yakni pada  
QS al-Baqarah/2:266       
     
     
     
    
   
   
     
    
    
Terjemahnya: 
                                                             
17Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’al-Qazwaini> al-Ra<>zi>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lu>gah,  Juz 
IV, h. 340 
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Apakah ada salah seorang di antaramu yang ingin mempunyai kebun kurma 
dan anggur yang mengalir di bawahnya sungai-sungai; Dia mempunyai 
dalam kebun itu segala macam buah-buahan, kemudian datanglah masa tua 
pada orang itu sedang Dia mempunyai keturunan yang masih kecil-kecil. 
Maka kebun itu ditiup angin keras yang mengandung api, lalu terbakarlah. 
Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepada kamu supaya kamu 
memikirkannya.
18
 
Dalam  tafsir  al-Maraghi al- i’sa>r  adalah angin yang kuat (besar). Angin 
ini berbentuk memutar, kemudian ke atas membawa debu dan segala yang bisa 
dibawa ke atas, sehingga bentuknya seperti tiang.
19
hal ini al-i’sa>r  yang dimaksud 
adalah perumpamaan bagi orang-orang yang menginfakkan hartanya dengan cara 
ria atau menyebut-nyebut pemberiannya. Sehingga semua amalannya habis 
karena ditimpa angin yang memutar membawa debu dan mengandung api.  
2.  
Al-Qa>s}if  menurut bahasa berasal dari huruf Qa>, S}a> dan Fa>’ yang 
bermakna merusak sesuatu.
20
 Sedangkan dalam kamus al-munawwir adalah 
pecah atau memecahkan.
21
 Makna angin yang dimaksud dalam term al-Qa>s}if 
adalah angin yang sifatnya merusak kata ini hanya disebutkan satu kali dalam QS 
al-Isra /17 :69 
     
    
    
      
       
Terjemahnya: 
                                                             
18
 Kementrian  Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 45 
19
Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, h. 64 
20
 Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’al-Qazwaini> al-Ra<>zi>, Mu‘jam Maqa>yis al-Lu>gah,  Juz 
V, h. 92. Lihat juga Muhammad bin Mukrim bin Ali> Abu al-Fad}li Jamaluddi>n bin Manz}u>r al-
Ans}a>ri>, Lisa>n al-‘Arab, Juz IX(Beirut: Da>r S{a>dir, 1414 H), h. 283. 
21
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab- Indonesia. Edisi II, h. 1127 
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Atau Apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut 
sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan dan 
ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiranmu. dan kamu tidak akan 
mendapat seorang penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) kami.
22
 
Qa>s}if  menurut Ibnu Katsir adalah angin laut yang dapat menghancurkan 
dan menenggelamkan.
23
 Angin laut kadang datang dengan tiba-tiba yang 
mulanya langit cerah tiba-tiba segumpal awan kecil di sebelah barat. Beberapa 
menit kemudian dia menjadi awan yang lebih besar, dan datanglah angin yang 
mendatangkan ombak besar dan layar-layar tidak dapat lagi berkembang, bahkan 
kadang-kadang mematahkan tiang kapal sehinga membuat kapal tenggelam.
24
 
Melihat penggunaan kata Qa>s}if  di dalam  ayat tersebut, dapat dipahami 
bahwa kata ini bermakna pada angin  laut (taupan) yang  dapat menenggelamkan 
kapal-kapal yang berlayar. 
3.  
Kata ini tersusun dari huruf Ha>, Sa> dan Ba>  yang bermakna ‚Jinsun min 
Ajza>’ al-Ard}i s\umma yasytaqqu minhu‛(bagian dari tanah yang kemudian 
terpecah-belah).
25
 Menurut kamus al-Munawwir bermakna melempar dengan 
kerikil.
26
  
Di dalam al-Qur'an sendiri, kata ha>siban  disebut empat kali. Pertama, 
dalam QS al-Isra/ 17: 68 yang bermakna ‚angin keras yang membawa batu-batu 
kecil‛. Kedua, QS al-‘Ankabu>t/29:40 bermakna ‚ hujan batu kerikil‛, ketiga, QS 
                                                             
22
 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 289. 
23
 Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir  (Cet. VI; tt.t: Pustaka Imam 
Syafi’i, 2013), h. 341. 
24
 Abdul Malik Abdu Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar. (Cet. I; Singapur: Pustaka 
Nasional PTE LDT, 1983), h. 100. 
25
 Ah{mad bin Fa>ris bin Zakariyya>’al-Qazwaini> al-Ra<>zi>, Mu‘jam Maqa>yis al-Lu>gah,  h. 
352. 
26
Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab- Indonesia. Edisi II, h. 269.  
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al-Qamar/54:34 bermakna ‚angin yang membawa batu-batu‛, keempat, QS al-
Mulk/67:17 bermakna ‚badai yang berbatu‛. 
Melihat penggunaan kata ha>siban di dalam keempat  ayat tersebut, dapat 
dipahami bahwa kata ini lebih dikonotasikan pada angin badai yang 
menerbangkan batu-batu kerikil. 
4.  
Kata ini terdiri dari si>n, mi>m dan mi>m yang memiliki arti lubang dan 
racung yang bisa mematikan. Dari kata ini, kemudian terbentuk kata kerja 
samma-yasummu  yang berarti meracuni karena sifat zat ini mematikan27. Di 
dalam al-Qur'an sendiri, kata samu>m terdapat tiga makna . Yaitu pertama   
‚berarti lubang‛, kedua bermakna‛ api ‚ ketiga bermakna ‚angin‛ yaitu yang 
terdapat dalam QS al-Waqi’ah/ 56:42  
   
Terjamhanya: 
 Dalam (siksaan) angin yang Amat panas, dan air panas yang mendidih.
28
 
Melihat penggunaan kata samu>m di dalam ketiga ayat tersebut, dapat 
dipahami bahwa kata ini lebih dikonotasikan angin panas  yang  menembus ke 
pori-pori, atau dari kata samma yakni racun, karena ia dapat mematikan apa saja 
yang disentuhnya sebagaimana racun.
29
 
Dari beberapa uraian mengenai term  al-Ri>h} yang semakna maka dapat 
disimpulkan bahwa semua kata yang terdapat di dalamnya mempunyai makna 
yang sama yaitu angin yang mendatangkan bencana.  Sedangkan mengenai  
perbedaan dari  kata tersebut yaitu kata i’s{a>r dan kata qa>s}ifa  merupakan angin 
                                                             
27
M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Qur’an Kajian Kosa Kata, h. 878.  
28
Kementrian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 535.  
29
 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan Dan Keserasian Al-Qur’an. (Vol. 
13, Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 558 
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yang menjadi azab di dunia, adapun kata  ha>s}iba  dan kata samu>m bermakna 
angin yang menjadi azab di akhirat bagi orang- orang yang ingkar kepada Allah. 
Dari beberapa uraian mengenai term  al-Ri>h} yang semakna maka dapat 
disimpulkan bahwa semua kata yang terdapat di dalamnya mempunyai makna 
yang sama yaitu angin yang mendatangkan bencana.  Sedangkan mengenai  
perbedaan dari  kata tersebut yaitu kata i’s{a>r dan kata qa>s}ifa  merupakan angin 
yang menjadi azab di dunia, adapun kata  ha>s}iba  dan kata samu>m bermakna 
angin yang menjadi azab di akhirat bagi orang- orang yang ingkar kepada Allah 
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BAB III 
WUJUD AL-RI>H} DALAM  AL-QUR’AN 
A. Proses Terjadinya al-Ri>h} 
Al-Ri>h} atau Angin merupakan udara yang terjadi dan terus bergerak 
karena rotasi bumi serta adanya perbedaan tekanan udara di sekitarnya. Tidak 
jauh berbeda dengan air, angin selalu melakukan pergerakan dari suatu tempat 
yang memiliki tekanan udara tinggi menuju tempat udara yang bertekanan 
rendah. Adapun proses terjadinya angin (al-Ri>h{) sangat dipengaruhi oleh sinar 
matahari.  
Penyinaran atau radiasi matahari yang diterima oleh permukaan bumi 
akan berbeda antara satu tempat dengan tempat lainnya. Perbedaan tersebut akan 
berakibat pada perbedaan suhu udara. Daerah yang menerima lebih banyak sinar 
matahari, akan memiliki suhu yang lebih tinggi. Dari perbedaan udara tersebut 
akan mengakibatkan terjadinya gerakan udara dari daerah yang memiliki tekanan 
udara yang tinggi ke daerah yang memiliki tekanan udara yang lebih rendah, dan 
dari proses pergerakan atau perpindahan tersebut udara berubah nama menjadi 
angin (al-Ri>h}).1 
Matahari adalah peralatan alami untuk merubah udara menjadi angin, dan 
angin juga dapat dibuat secara manual mulai yang sangat sederhana hingga yang 
rumit. Seperti halnya ketika bertepuk tangan, mengipaskan tangan, memakai 
kipas biasa seperti Tukang Sate atau kipas angin bahkan ketika meniup sesuatu 
akan menimbulkan angin.
2
 
                                                             
1
http: harunar com. Blogspot.co.id/2014/03/proses terjadinya angini dan jenis-jenis. 
Html (diakses, 21 September 2015).  
2
http: www.organisasi.org/11970/01/ defiinisi pengertian angin dan teori poses 
terjadinya angin-ilmu pengetahuan alam. Html (diakses, 21 September 2015)   
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Jadi, pada dasarnya udara dan angin merupakan dua nama dengan satu 
benda atau angin merupakan bentukan udara yang mengalami perubahan akibat 
tekanan udara yang terjadi. Untuk lebih sederhanya penulis dapat menyimpulkan 
bahwa udara adalah yang diam dan tidak terasa sedangkan angin adalah udara 
yang bergerak dan terasa bahkan bentuknya terkadang dapat dilihat.   
B. Macam-macam al-Ri>h} 
1. Angin Topan  
Angin Topan adalah pusaran angin kencang dengan kecepatan angin 120 
km/jam atau lebih yang sering terjadi di wilayah tropis diantara garis balik utara 
dan selatan, kecuali di daerah-daerah yang sangat berdekatan dengan khatulistiwa. 
Angin topan disebabkan oleh perbedaan tekanan dalam suatu sistem cuaca. Angin 
paling kencang yang terjadi di daerah tropis ini umumnya berpusar dengan radius 
ratusan kilometer di sekitar daerah sistem tekanan rendah yang ekstrem dengan 
kecepatan sekitar 20 Km/jam.
3
 
Angin topan biasanya terjadi pada saat cuaca buruk dan sagat berbahaya 
bagi kehidupan. Angin topan merupakan angin yang bertiup sangat kencang 
sehingga mampu menerbangkan benda-benda di permukaan bumi. Bergantung 
pada kecepatannya, benda-benda yang mampu diterbangkannya mulai dari butir-
butir pasir yang ringan, batu hingga benda-benda yang lebih berat. Angin 
semacam ini dapat merobohkan bangunan yang sangat kuat, mampu 
mengegelamkan kapal walaupun dibekali dengan peralatan yang sangat canggih 
bahkan dapat membalikkan tanah.  
 
 
 
                                                             
3
https://id.m.wikipedia.org/wiki/udara (diakses, 21 Juni 2015) 
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QS al-Ahzab/33: 9 
   
    
    
    
     
     
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikurniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu Kami 
kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat kamu 
melihatnya. dan adalah Allah Maha melihat akan apa yang kamu kerjakan.
4
 
Dalam ayat ini Allah swt. mengirim angin topan yang sangat dahsyat 
kepada pasukan penyerang sebagai malapetaka bagi mereka, hingga tidak lagi 
tersisa satu kemah pun, perlengkapannya dan tidak ada lagi api yang dinyalakan 
serta tempat yang mereka didiami luluh lantah tanpa tersisa satu sedikit pun, 
hingga menyebabkan mereka harus menyingkir dari tempat dalam keadaan celaka 
dan merugi.
5
 
QS Ru>m / 30 :51 
    
    
     
Terjemahnya: 
Dan sungguh, jika Kami mengirimkan angin (kepada tumbuh-tumbuhan) 
lalu mereka melihat (tumbuh-tumbuhan itu) menjadi kuning (kering), 
benar-benar tetaplah mereka sesudah itu menjadi orang yang ingkar.
6
 
Pada awalnya angin bertiup sesuai dengan kadarnya atauran sesuai 
dengan aturan alam yang berlaku sehingga dapat memberikan manfaat bagi 
kehidupan mahluk hidup dibumi. Akan tetapi, karena manusia menginkari semua 
hal tersebut sebagai karunia dan nikmat yang diberikan Allah swt. kepadanya 
agar semua kehidupan kembali normal seperti seperti halnya tanaman yang 
tumbuh dengan subur karena tanah yang gembur akibat siraman air hujan dari 
                                                             
 `
4
 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 419  
5
Abdullah Bin Muhammad Al-Syaikh, Tafsi>r Ibn Kas\i>r. Jilid 7, h. 318 
6
Departemen Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 410  
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langit dan manusia serta dapat menikmatinya sehari-hari sebagai bahan makanan 
untuk mengisi tenaga dan menyambung kehidupan. Akibatnya, Allah swt. 
meniupkan angin topan yang menyebabkan tanaman menjadi rusak. Seumpama 
angin di musim ‚samu>m‛ di dataran Arab atau angin lain yang bercampur dengan 
topan. Sehingga tanaman jadi kuning, kering dan hangus akan tetapi mereka 
tetap menjadi kafir.
7
 Itulah salah satu jenis angin yang dapat memporak-
porandakan berbagai macam kehidupan manusia, hewan dan juga hewan.  
Q.S Isra/17: 69 
     
    
    
      
     
Terjemahnya: 
Atau Apakah kamu merasa aman dari dikembalikan-Nya kamu ke laut 
sekali lagi, lalu Dia meniupkan atas kamu angin taupan dan 
ditenggelamkan-Nya kamu disebabkan kekafiranmu. dan kamu tidak akan 
mendapat seorang penolongpun dalam hal ini terhadap (siksaan) kami.
8
 
Kemapuan angin topan beragam. Dalam kondisi yang paling ekstrim 
mampu menghancurkan apa pun yang dilewatinya. Angin  topan selalu didahului 
oleh munculnya awan hujan yang sangat tebal. Angin topan dapat berlangsung 
hanya dalam waktu beberapa menit. Namun, dapat pula berkepanjangan hingga 
beberapa hari.
9
 Angin jenis merupakan senjata penghancur yang sangat dahsyat 
karena menyerang dari berbagai arah serta beragam bentuk. Dapat terjadi di laut, 
darat dan juga di udara. Jadi, sangat penting untuk mengetahui tanda-tandanya 
serta dan Angin Topannya sendiri agar dapat berhati-hati dan menghindar sejak 
dini sebelum terkena secara langsung. 
 
                                                             
7
Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, h.  5539  
8
Kementrian  Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 289 
9Muh. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam Dalam Al-Qur’an, h.95 
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2. Angin Dingin 
Adapun yang dimaksud dengan angin dingin dapat dikelompikkan dalam 
dua jenis. Pertama, angin dingin yang nyaman dirasakan. Seperti halnya di kaki 
pegunungan angin/udaranya yang dingin atau sejuk terasa enak dan nyaman 
tanpa polusi yang ketika dihirup. Kedua, Angin dingin yang sangat serta dapat 
memakakkan tubuh, sifatnya kering, dan jika angin yang demikian menyentuh 
badan maka kulit akan pecah-pecah serta dapat menusuk hingga tulang dan 
apabila angin tersebut berudara sangat sejuk lalu menyentu tanaman-tanaman, 
maka tanaman tersebut bisa menjadi kering serta mudah sekali terbakar karena 
tidak lagi memiliki kandungan zat air dalamnya.
10
 
QS al-Haqqah/69: 6   
    
   
Terjemahnya: 
Adapun kaum 'Ad Maka mereka telah dibinasakan dengan angin yang 
sangat dingin lagi amat kencang.
11
 
Kaum A<d adalah kaum nabi Hu>d mereka sebangsa dengan kaum S|amud 
pada masa purbakala yang telah punah. Angin yang datang pada musim-musim 
pancaroba, di antara musim panas dengan musim dingin. Pada waktu itu daun-
daun kayu berguguran. Akan tetapi yang terjadi pada mereka bukan hanya 
dedaunan yang kering, bahkan kulit mereka ikut menguning karena angin 
tersebut merupakan siksa dan azab dari Tuhan sehingga dinginnya sampai 
mengeringkan kulit, dan karena dinginnya itu sendiri merupakan dingin kering. 
Angin tersebut ditiupkan kepada mereka selama tujuh malam delapan hari terus-
                                                             
10
Abdul Malik Abdu Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar. (Cet. I; Singapur: Pustaka 
Nasional PTE LDT, 1983), h. 900 
11
 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 566 
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menerus.
12
 Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa angin dingin yang menimpa 
mereka bukan angin sembarangan seperti yang biasa dirasakan oleh orang 
pegunungan atau angin yang terdapat pada musim kemarau pada malam hari 
untuk wilayah Indonesia yang merupakan andin dingin biasa saja. 
 Kemudian dijelaskan tentang perumpamaan orang kafir yang 
membelanakan hartanya di dunia yang ditimpa angin yang dingin yaitu dalam QS 
Ali- Imran:117 
     
   
     
   
     
       
Terjemahnya: 
Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, 
adalah seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat 
dingin, yang menimpa tanaman kaum yang Menganiaya diri sendiri, lalu 
angin itu merusaknya. Allah tidak Menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang Menganiaya diri mereka sendiri.
13
 
Menurut Ibnu Abbas, ‘Ikrima Said Bin Jubair angin yang dimaksud ayat 
di atas adalah angin yang disertai hawa yang dingin sekali, yang dapat 
membekukan dan menghancurkan tanaman atau buah-buahan, sebagaimana api 
yang dapat membakar sesuatu. Angin tersebut dapat memusnahkan tanaman 
yang ada di dalamnya.  
Demikian juga halnya orang kafir. Allah akan menghapuskan pahala dan 
buah amalnya selama di dunia, sebagaimana musnahnya tanaman itu akibat dosa-
dosa para pemiliknya. Begitu pun orang-orang kafir itu mambangun amal mereka 
tanpa asas dan pondasi.
14
  
                                                             
12
Abdul Malik Abdu Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, h. 7602 
13
Kementrian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 65  
14
Abdullah Bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, h. 152 
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3. Angin kencang 
Angin kencang adalah angin yang dihasilkan oleh udara yang sangat 
dingin akibat curahan hujan yang tinggi.  setelah hujan sampai ke tanah, 
menyebar ke segala arah memproduksi angin kencang.
15
  
 Angin kencang yang datang secara  tiba-tiba, mempunyai pusat, bergerak 
melingkar seperti spiral hingga menyentu permukaan bumi dan punah dalam 
waktu singkat (3-5 menit). Kecepatan angin rata-rata berkisar antara 30-40 
knots. Angin ini berasal dari awan cumulinimbus (cb) yaitu awan yang 
bergumpal berwarna abu-abu gelap dan menjulang tinggi. Namun, tidak semua 
awan cumulinimbus menimbulkan puting beliung.16 
Angin ini senantiasa terjadi tatkala cuaca buruk dan merupakan salah satu 
faktor yang mampu menenggelamkan kapal di laut. Pada masa kini , semua 
sistem transportasi laut dan udara masih tetap harus memperhitungkan ada 
tidaknya badai agar keselamatan perjalananya tetap terjaga. Angin ini bertiup 
sangat kencang sehingga mampu menerbangkan benda-benda di permukaan 
bumi. Tergantung pada kecepatannya, benda-benda yang mampu diterbangkan 
mulai dari butiran-butiran pasir yang ringan, batu hingga benda-benda yang lebih 
berat.
17
 
QS al-Qamar/54: 19 
    
      
Terjemahnya: 
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17Muh. Ma’rufin Sudibyo, Ensklopedia Fenomena Alam Dalam Al-Qur’an; Menguak 
Rahasia Ayat-Ayat Kauniyah (Cet. I; solo: tinta medina, 2012), h. 94 
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Sesungguhnya kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang 
sangat kencang pada hari nahas yang terus menerus.
18
 
Allah swt. Menguraikan dalam ayat ini tentang kisah kaum A<d yang 
merupakan peristiwa yang terbesar yang diketahui oleh bangsa arab setelah 
peristiwa yang dialami kaum nabi Nu>h. Bahwa kaum A<d mendustakan Rasul-
rasul mereka sehingga Allah swt. Mendatangkan kepada mereka siksa berupa 
angin yang sangat kencang pada hari yang mereka anggap hari yang naas yang 
terus menerus. Kesialan yang mereka rasakan pada waktu terjadinya angin 
kencang tersebut berlangsung selama tujuh hari delapan malam secara terus-
menerus.  
QS Fussilat/ 41: 16   
   
    
    
   
    
    
Terjemahnya: 
Maka Kami meniupkan angin yang Amat gemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka itu 
siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. dan Sesungguhnya 
siksa akhirat lebih menghinakan sedang mereka tidak diberi pertolongan.
19
 
Angin sharsar dalam ayat ini adalah angin yang sangat kencang 
bercampur dengan udara yang sangat dingin dan suaranya sangat menderu dan 
sangat kencang. Kadang-kadang pohon yang besar bisa tumbang dan terbongkar 
dari uratnya karena sangat keras tiupan angin itu. Adapun angin yang ditiupkan 
oleh kaum A<d agar mereka meraskan azab yang sangat menghinakan tersebut 
dalam beberapa hari lamanya. Sehingga di umpamakan oleh al-Qur’an nasib 
mereka itu sama dengan pohon-pohon kurma yang lapuk yang telah kosong 
isinya dipukul oleh angin, jatuh bergelimpangan. Sehingga tidak ada lagi sisa 
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yang tinggal. Mereka di akhirat tidak akan mendapat pertolongan sebab telah 
diberi peringatan oleh Rasul-rasul semasa hidup di dunia.
20
 
Q.S. Al-Hajj/22:31 
    
     
    
    
       
Terjemahnya: 
Dengan ikhlas kepada Allah, tidak mempersekutukan sesuatu dengan Dia. 
Barangsiapa mempersekutukan sesuatu dengan Allah, Maka adalah ia 
seolah-olah jatuh dari langit lalu disambar oleh burung, atau diterbangkan 
angin ke tempat yang jauh.
21
 
Ayat ini menjelaskan bahwa barang siapa yang menyekutukan Allah 
dengan selain-Nya, berarti dia telah membinasakan dirinya sendiri sebinasa-
binasanya. Perumpamaanya seperti keadaan orang yang jatuh dari langit lalu 
disambar burung, kemudian burung itu memeotong-motong tubuhnya atau 
seperti orang yang diterbangkan oleh angin  kencang lalu di jatuhkan di tempat 
yang jauh dan tidak bisa kembali padanya.
22
 
Adz-Dzariyat/51:41-42 
     
  .    
     
   
Terjemahnya: 
Dan juga pada (kisah) A>d ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang 
membinasakan, angin itu tidak membiarkan satupun yang dilaluinya, 
melainkan dijadikannya seperti serbuk.
23
 
Pada kisah pembinasaan kaum A<d terdapat tanda yang dijadikan suatu 
pelajaran yaitu angin kencang yang sama sekali tidak membawa kebaikan karena 
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tidak membawa air hujan dan tidak dapat menyerbukkan tumbuhan, angin ini 
dinamakan angin puting beliung. Angin ini tidak membiarkan suatu apapun baik 
jiwa maupun harta benda yang dilandanya, melainkan dijadikannya seperti 
serbuk yakni sebagai barang ronsokan yang tercabik-cabik.
24
 
Kemudian dijelaskan pula tentang perumpamaan  amalan-amalan orang 
kafir bagikan abu yang ditiup angin kencang yaitu dalam QS Ibra>hi>m/14:18 
   
   
    
       
      
     
Terjemahnya: 
Orang-orang yang kafir kepada Tuhannya, amalan-amalan mereka adalah 
seperti Abu yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang berangin 
kencang. mereka tidak dapat mengambil manfaat sedikitpun dari apa yang 
telah mereka usahakan (di dunia). yang demikian itu adalah kesesatan yang 
jauh.
25
 
Ayat di atas menjelaskan tentang perumpamaan yang dibuat olah Allah 
swt. bagi amal perbuatan orang-orang kafir yang beribadah kepada Allah swt. 
dan juga beribadah kepada selainnya (musyrik), mendustakan para Rasul utusan 
Allah dan membangun amal mereka di atas dasar yang tidak benar, maka pasti 
akan hancur dan hilang pada wa ktu ketika mereka sangat memerlukannya. 
Perumpamaan tersebut ketika pada hari kiamat mereka meminta pahala dari 
Allah karena mengira barhak atas suatu pahala dari amal perbuatan tersebut, 
tetapi ternyata mereka tidak mendapatkan sesuatu dan tidak medapatkan 
hasilnya. Mereka bagaikan pencari abu yang ditiup angin kencang yang sangat 
keras, maka mereka tidak mendapatkan sedikit pun dari amal perbuatan yeng 
telah meraka lakukan di dunia. Mereka seperti orang yang mengumpulkan abu 
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pada hari yang berangin kencang. Maksudnya apa yang telah mereka usahakan 
selama hidupnya dengan berbagai amalan yang merka anggap sebagai tabungan 
di hari selanjutnya adalah sesuatu yang sia-sia karena amal perbuatan yang 
mereka lakukan itu tidak berdasar dan tidak berdiri tegak, sehingga yang 
diperoleh hanyalah kelelahan serta kerugian yang nyata.
26
 
C. Unsur-Unsur Al-Ri>h} 
 Angin atau udara dapat dimanfaatkan oleh manusia dan makhluk lainnya 
dapat bernafas dan hidup. Bumi merupakan bulatan yang dilapisi kulit yang 
unsur utamanya adalah batu. Di atas batu terdapat lapisan air. Di atas lapisan 
batu dan air ini terdapat udara sebagai gas yang tebal bagaikan lautan yang 
memiliki kedalaman.  
Dengan udara manusia dapat bernafas melalui oksigen. Dengan udara 
tanaman tumbuh melalui karbonnya, bahkan melalui oksigen karbon yang 
diistilahkan oleh para ahli kimia dengan HO2. Tanaman tumbuh melalui oksida 
ini. Manusia dapat  menyantap tanaman, menyantap binatang. Melalui keduanya 
tubuh dapat tumbuh. 
Di dalam udara ada beberapa gas, diantaranya nitrogen yang berfungsi 
meringankan oksigen sehingga manusia tidak terbakar  oleh udara yang dihirup. 
Di dalamnya terdapat pula uap air yang berfungsi melembabkan udara. Serta 
memiliki sejumlah gas lainnya dengan kadar minim, di antaranya argo, helium, 
neon, hidrogen, dan selainnya.
 27
  
QS Sha>d/38:71-72 
    
      
     
       
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Terjemahnya: 
(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya aku 
akan menciptakan manusia dari tanah". Maka apabila telah kusempurnakan 
kejadiannya dan kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah 
kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya".
28
 
Dari ayat di atas terdapat sebuah kata ‚tiup‛. Tiup biasanya ada 
hubungannya dengan angin. Selain itu sesuatu yang hidup tentu membutuhkan 
udara untuk bernafas, ini berarti tubuh manusia juga mengandung unsur angin 
atau udara. 
Angin atau udara terdiri dari tiga unsur utama, yaitu udara kering, uap air, 
dan aerosol (sistem tersebarnya partikel halus zat padat atau cairan dalam gas 
atau udara). Kandungan udara kering adalah 78% nitrogen, 20% oksigen, 0,93% 
argon, 0,03% karbon dioksidan, 0,003% gas-gas lain (neon,helium, metana, 
kripton, hidrogen, xenon, ozon, radon). Uap air yang ada pada udara berasal dari 
evaporasi (penguapan) pada laut, sungai, danau, dan tempat berair lainnya. 
Aerosol adalah benda yang berukuran kecil seperti garam, karbon, sulfat, nitrat, 
kalim, kalsium, serta partikel dari gunung berapi.29 Adapun unsur-unsur angin 
atau udara: 
a. Helium 
Helium (He) adalah unsur kimia yang tidak berwarna, tidak berasa, tidak 
beracun, berupa gas monatomik, dan merupakan unsur pertama pada golongan 
gas mulia dalam tabel periodik dan memiliki nomor atom 2. Titik didih dan 
titiklebur gas ini merupakan yang terendah di antara semua unsur. Helium 
berwujud hanya sebagai gas terkecuali pada kondisi yang sangat ekstrim. Kondisi 
ekstrim juga diperlukan untuk menciptakan sedikit senyawa helium, yang 
semuanya tidak stabil pada suhu dan tekanan yang standar. Helium memiliki 
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isotop stabil kedua yang langka disebut helium -3. Sifat dari cairan varitas 
helium -4; helim I dan helium II; penting bagi para periset yang 
memepelajarimekanika kuantum (khusus dalam fenomena super fluiditas)dan 
bagi mereka yang mencari efek mendekati suhu nolabsolut yang dimiliki materi 
(seperti super konduktivitas). 
b. Nitrogen  
Nitrogen atau zat lemas adalah unsur kimia dalam tabel periodik memiliki 
lambang N dan nomor atom 7. Biasanya ditemukan sebagai gas tanpa warna, 
tanpa bau, tanpa rasa dan merupakan gas diatomikbukan logam yang stabil, 
sangat sulit bereaksi dengan unsur atau senyawa lainnya. Dinamakan zat lemas 
karena zat ini bersifat malas, tidak aktif bereaksi dengan unsur lainnya. 
c. Oksigen  
Oksigen atau zat azam adalah unsur kimia dalam sistem tabel periodik 
yang mempunyai lambang O dan nomor atom 8. Ia merupakan unsur golongan 
kalkogen dan dapat mudah bereaksi dengan hampir semua unsur lainnya 
(utamanya menjadi oksida). Pada temperatur dan tekanan standar, dua atom ini 
berkaitan menjadi oksigen, yaitu senyawa gas diatomik dengan rumus O2 yang 
tidak berwarna, tidak berasa, dan tidak berbau. Oksigen merupakan unsur yang 
paling melimpah ketiga di alam semesta berdasarkan massa dan unsur paling 
melimpah di kerak bumi. Gas oksigen diatomik mengisi 20,9% volume atmosfer 
bumi. 
d. Karbon dioksida 
Karbon dioksida (rumus kimia: CO2) atau zat asam arang adalah sejenis 
senyawa kimia yangterdiri dari dua atomoksigen yang terikat secara kovalen 
dengan sebuah atom karbon. Ia berbentuk gas pada keadaan temperatur dan 
tekanan standar dan hadir di atmosfer bumi. Rata-rata konsentrasi karbon 
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dioksida di atmosfer bumi kira-kira 387 ppm berdasarkan volome walaupun 
jumlahnya ini bisa bervariasi tergantung pada lokasi dan waktu. Karbon dioksida 
adalah gas rumah kaca yang penting karena ia menyerap gelombang inframerah 
dengan kuat. 
 
 
e. Karbon monoksida 
Gas ini sangat berbahaya, tidak berwarna dan tidak berbau, berat jenis 
sedikit lebih ringan dari udara (menguap secara perlahan ke udara)0, CO tidak 
stabil dan membentuk CO2 untuk mencapai kestabilan phasa gasnya. CO 
berbahaya karena bereaksi dengan hemoglobin darah membentuk carboxy 
memoglobin (CO-Hb). Akibatnya fungsi Hb membawa oksigen ke sel-sel tubuh 
terhalangi, sehingga gejala keracunan, sesak nafas dan penderita pucat.
30
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 BAB IV 
URGENSI AL-RI>>>><H} 
Al-Ri>h{ atau yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan Angin memiliki 
peranan penting dalam proses kehidupan manusia, hewan bahkan tumbuhan. 
Angin pada saat tertentu sangat berbahaya bagi kehidupan setiap mahluk hidup 
karena ia dapat mmenghancurkan bangunan yang sangat kuat bahkan dapat 
meluluh lantahkan sebuah daerah yang sangat luas dalam waktu sekejap. Hal 
tersebut dapat disaksikan di Amerika, Mexiko atau bagian wilayah Eropa lainnya 
melalui layar Televisi bahkan terkadang terjadi di sekitar kita. Akan tetapi, 
selain bahaya tersebut yang dapat ditimbulkan, Angin juga memiliki ragam 
manfaat bagi mahluk hidup. Adapun beberapa manfaat angin dalam kehidupan  
A. Manfaat al-Ri>h}  
1. Mengawinkan 
Angin berperan penting dalam membantu perkembangbiakan makhluk 
hidup, khususnya tumbuh-tumbuhan. Sebagaimana firman Allah: 
 QS Al-Hijr (15): 22 
   
    
   
     
 
Terjemahnya: 
Dan Kami telah meniupkan angin untuk mengawinkan (tumbuh-tumbuhan) 
dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan 
air itu, dan sekali-kali bukanlah kamu yang menyimpannya.
1
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Ibnu Katsir mengungkapkan, yang dimaksud dengan yat tersebut adalah 
satu proses dimana angin menyebabkan awan menurunkan muatannya (hujan) 
untuk tumbuhan pun bisa berkembang biak dengan mengambil makanan yang 
bersumber dari dedaunan dan batang-batangnya. Dari sinilah tumbuhan pun bisa 
tumbuh dan berkembang.  
Menurut Mustafa al-Maraghi dalam menafsirkan ayat‛ salah satu rahmat 
dan karuniyahnya pada hamba-hambanya adalah dengan mengirimkan angin 
demi penyerbukan dengan fase sebagai berikut: 
a) Angin mengirimkan awan yang kemudian berdampak pada terjadinya 
penyerbukan pepohonan melalui bantun hujan. dari sini mulalailah babak 
kehidupan baru, dimana bunga-bunga mulai bermekaran, buah mulai mumcul 
setelah sebelumnya kering dan gersang serta tampak mati dan tiada 
kehidupan. 
b) Angin dengan membawa serbuk bunga jantan kepada bunga betina 
danakhirnya menumbuhkan beragam hasil dan buah-buahan bagi manusia. 
c) Angin menurunkan semua debu yang ada dan menempel di pepohonan 
hingga makanan yang tersendat peredarannya bisa kembali mengalir dengan 
normal kesemua selnya. 
2
 
Tumbuhan dapat berkembang biak tatkala sel sperma yang tersimpan 
dalam serbuk sari bertemu dengan sel telur yang tersimpan dalam putik lewat 
proses penyerbukan. Tumbuhan tidak dapat menggerakkan benang sari agar 
bertemu dengan kepala putik, meskipun keduanya terletak dalam satu bunga. 
Oleh karena itu, dibutukan bantuan dari luar, baik lewat transfer non makhluk 
hidup, misalnya angin. Angin mampu menerbangkan serbuk sari tumbuhan 
dengan benang sari semacam ini umumnya adalah bangsa rumput-rumputan, 
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termasuk di antaranya padi dan gandum yang sangat penting peranannya bagi 
manusia. 
Dari semua pendapat yang dikemuakan oleh para ahli, maka semakin 
tampaklah keesahan, kekuasaannya, dan kasih sayang Allah kepada hamba-
hamba-Nya dengan ditempatkannya manusia di muka bumi ini. Allah 
menempatkannya dengan mempersiapkan segala kebutuhan manusia di muka 
bumi dengan baik.
3
 
2. Menggerakkan 
a) Menggerakkan awan 
Fase pertama dalam pembentukan hujan adalah angin. Hinggga awal abad 
ke 20, satu-satunya hubungan antara angin dan hujan yang diketahui bahwa 
hanya anginlah yang mengerakkan awan. Angin adalah salah satu penyebab dari 
hujan karena anginlah yang membawa awan kemudian awan-awan tersebut 
berkumpul dan terjadilah hujan. Allah swt menjelaskan bagaiman hujan 
terbentuk, yang diawali dari timbulnya awan tiupan angin mendorong-dorong 
awan untuk salang mengelompokkan bentuk gugusan tunggal yang bergumpal-
gumpal, sebagai ciri khas dari awan hujan mendung, atau lebih dikenal sebagai 
awan cumulus/cumulonimbus.4 
QS al-Baqarah /2: 164 
    
   
   
     
     
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     
    
    
  
   
   
     
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya malam 
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang berguna bagi 
manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air 
itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi 
itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan 
antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan 
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan
5
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa angin yang dimaksud adalah angin yang 
berembus dengan membawa rahmat dan terkadang berhembus dengan membawa 
malapetaka. Terkadang datang membawa berita gembira dengan menggiring 
awan, terkadang mengumpulkannya dan terkadang mencerai-beraikannya. 
Terkadang juga angin itu berhembus dari arah timur dan terkadang berhembus 
dari arah barat. Semua itu merupakan bukti-bukti yang jelas menunjukkan 
keesahan Allah swt.
6 
Ibnu Qayyim mengungkapkan, salah satu tanda-tanda kekuasaan-Nya 
adalah dengan mengendalikan awan yang ada di langit dan di bumi. Angin 
menggerakkan awan-awan tersebut dan menyetukan satu dengan yang lainnya. 
Lalu dengan bantuan angin pula terjadilah proses oenyarbukan di muka bumi. 
Angin yang mengegrakkan awan untuk menuju suatu tempat demi menguapkan 
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air dan menjadikan muatannya. Lalu Allah mengutus angin berpancar agar tidak 
menggangu muatan tersebut. Setelah muatan cukup, lalu muatan tersebut 
dilepaskan di tempat yang membutuhkannya dengan bantuan dorongan dari 
angin.
7
 
Dari mendung inilah, kemudian turun hujan kepada siapa pun yang 
dikehendakinya. Hujan sangat penting peranaanya karena kehidupan di bumi 
berbasis air. Demikian pentingnya peranan hujan sehingga tatkala terjadi di 
daerah yang tandus, kehidupan pun mulai bersemi.
8
 
QS al-A’ra>f/7:57 
    
     
    
    
   
    
    
      
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa berita gembira 
sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); hingga apabila angin itu telah 
membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu 
Kami turunkan hujan di daerah itu, Maka Kami keluarkan dengan sebab 
hujan itu perbagai macam buah-buahan. seperti Itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah mati, Mudah-mudahan kamu 
mengambil pelajaran.
9
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Merupakan kabar gembira karena hujan akan turun dan mendatangkan 
kebaikan bagi manusia. Ketika angin membawa awan yang bergumpal-gumpal 
mengandung air. Allah giring awan itu menghidupkan tanah yang tandus, yang 
tidak ada tanaman dan pepohonanya, lalu kemudian Allah turunkan hujan di 
tempat itu, sehingga berbagai macam buah-buahan tumbuh disana. Sebagaimana  
Allah telah menghidupkan tanah yang mati dan tandus dengan air hujan, maka 
begitu pula Allah menghidupkan kembali orang yang sudah mati dari 
kuburannya. Allah keluarkan mereka menjadi hidup kembali sebagaimana 
tanaman yang tumbuh kembali. Hal ini dimaksudkan agar manusia mengingat 
kebesaran Allah  dan kekuasaanNya agar manusia mengesahkan dan mensyukuri 
nikmat dan karuniaNya. 
Di dalam al-Qur’an banyak sekali perumpamaan tentang dihidupkannya 
orang yang mati, dengan bumi yang kering dan gersang, yang menjadi subur dan 
hidup setelah terkena air hujan. 
QS al-Ah}qa>f/46: 24 
    
   
      
     
     
Terjemahnya: 
Maka tatkala mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke 
lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan yang akan 
menurunkan hujan kepada kami". (Bukan!) bahkan Itulah azab yang kamu 
minta supaya datang dengan segera (yaitu) angin yang mengandung azab 
yang pedih.
10
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Allah membuktikan ancamannya yang disampaikan kepada nabi Hu>d 
awan tebal yang didatangkan oleh Allah, maka tatkala akan membinasakan 
mereka dengan suatu siksa mereka melihatnya, yakni siksa yang diancamkan itu, 
berupa awan yang terbentang di ufuk menuju ke lembah-lembah, yakni ketempat-
tempat kediaman mereka. Angin yang di ancamkan kepada mereka berupa angin 
yang mengandung siksa yang pedih. Angin itu menghancurkan segala sesuatu 
dengan sehancur-hancurnya sehingga tidak ada yang kelihatan lagi kecuali bekas-
bekas tempat tinggal mereka. Itu merupakan kedurhakan mereka. Demikianlah 
Allah membalas kaum durhaka seperti kaum A<d.
11
 
QS al-Ru>m / 30 : 48 
    
    
   
   
     
     
    
   
Terjemahnya: 
Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu Lihat hujan keluar dari 
celah-celahnya, Maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya 
yang dikehendakiNya, tiba-tiba mereka menjadi gembira.
12
 
Dalam ayat ini Allah menerangkan tantang angin bahwa pada hakikatnya 
awan itu adalah angin juga, tetapi angin yang telah bergabung dengan uap yang 
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mengandung air. ‚lalu Allah mengembangkannya di langit yang dia kehendaki. 
Artinya bahwa angin itu mengembangkan awan, sesudah itu beracak-acak dari 
penjuru-penjuru tertentu, sampai hitam pekat semuanya itu menurut kehendak 
Allah, kemana kelak hujan tersebut akan di jatuhkan. Allah menjadikan awan 
bergumpal-gumpal dan gumpalan tersebut bertambah berat sehingga keluarlah 
hujan dari celah-celah awan tersebut.  
Demikianlah digambarkan gembiraan manusia bila hujan lebat turun. 
Baik di negeri-negeri yang sukar datang maupun di negeri yang subur sekali 
pun.
13
 
QS Fa>t}ir/35: 9 
   
   
    
    
      
Terjemahnya: 
Dan Allah, Dialah yang mengirimkan angin; lalu angin itu menggerakkan 
awan, Maka Kami halau awan itu kesuatu negeri yang mati lalu Kami 
hidupkan bumi setelah matinya dengan hujan itu. Demikianlah 
kebangkitan itu.
14
 
Angin berhembus keras dan pada hembusan angin timbullah awan-awan 
bergumpal-gumpa. Lama kelamaan awan tersebut menjadi lebih tebal, dengan 
putaran dan hembusan angin tersebut. Digerakkan awan yang tebal dan sarat dari 
sebab dia telah mengandung air yang kelak akan turun menjadi hujan. kemudian 
Allah menurunkan hujan kenegeri yang telah kering rerumputannya, layu daun-
daunnya dan gersang tanahnya karena sudah lama hujan tidak turun, sehingga 
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samalah dengan negeri yang telah mati. Karena hidupnya suatu negeri dijamin 
oleh tertur turunnya hujan, baik yang mengalir di permukaan bumi membahasi 
permukaan bumi atau yang mengalir dalam sunngai-sungai menuju laut atau 
yang embenam ke dasar bawah bumi untuk persedian sumur. 
Ditegaskan diujung ayat bahwa kebangkitan di haru kiamatkelak sama 
halnya dengan bumi yang telah mati kemudian hidup kembali karena telah 
disiram dengan air hujan.
15
 
b) Menggerakkan kapal 
Kemampuan angin untuk menggerakkan suatu benda ternyata tidak 
terbatas hanya bagi benda-benda yang sangat ringan seperti serbuk sari, tetapi 
juga berlaku bagi benda-benda yang sangat berat, di antaranya sistem 
tarnsportasi laut.   
QS al-Ru>m (30):46 
    
  
   
   
   
     
Terjemahnya: 
Dan di antara tanda-tanda kekuasan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan 
angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk merasakan kepadamu 
sebagian dari rahmat-Nya dan supaya kapal dapat berlayar dengan 
perintah-Nya dan (juga) supaya kamu dapat mencari karunia-Nya; mudah-
mudahn kamu bersyukur.
16
 
Salah satu tanda kekuasaan-Nya adalah mengirimkan angin sebagai kabar 
gembira dan sinyal akan turunnya hujan, yang akan memadamkan kegersangan 
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Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, h. 5903.  
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semangat manusia melalui reboisasi bumi. Dengan tiupan angin kapal-kapal 
dapat berlayar, manusia dapat mencari rezki melalui barang-barang dagangannya 
yang diangkut melalui kapal. Manusia berdagang dan mencari kehidupan dari 
satu tempat ketempat lain dan dari satu daerah kedaerah yang lain. mensyukuri.
17
 
Sistem tarsportasi laut berbasis kapal layar sangat bertumpu pada arah 
dan kecepatan angin. Oleh karena itu, pengetahuan mengenai dinamika angin 
dalam lingkup lokal dan regional mutlak di butuhkan. Salah satunya adalah 
dengan cara menentukan kapan benda-benda langit tertentu terbit atau terbenam 
di langit. Dalam kondisi tertentu dapat terjadi angin tidak bertiup sehingga 
sistem transportasi laut berbasis kapal layar pun berhenti.
18
 
Tiupan angin sangat berperan penting besar dalam menggerakkan roda 
transportasi kelautan  global. Angin merupakan salah satu faktor yang 
menyebabkan terjadinya arus laut yang berguna menghemat komsumsi bahan 
bakar, dengan jalan menempatkan kapal pada arus laut dan membiarkannya 
bergerak cukup jauh hingga mendekati suatu kawasan pesisir.
19
 
QS al-Syu>ra/ 42:33 
    
   
      
       
 Teremahnya: 
Jika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan angin, Maka jadilah kapal-
kapal itu terhenti di permukaan laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
                                                             
17
Ahzami Samiun Jazali, Kehidupan Dalam Pandangan Al-Qur’an, h. 60 
18Muh. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam Dalam Al-Qur’an, h. 89.  
19Muh. Ma’rufin Sudibyo, Ensiklopedia Fenomena Alam Dalam Al-Qur’an, h. 90. 
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terdapat tanda-tanda (kekuasaannya) bagi Setiap orang yang banyak 
bersabar dan banyak bersyukur.
20
 
Ayat ini menjelaskan tentang ketidak mampuan manusia untuk 
melakukan sesuatu guna mendatangkan angin yang melayarkan kapal-kapal 
walaupun itu terjadi pada saat terang, dimana aktifitas lebih mudah dilakukan 
dan fasilitas lebih gampang ditemukan.  
Berlayarnya kapal dengan tenang mengandung harapan tiba dengan 
selamat dan ini mengundang kesyukuran, sebaliknya terhentinya atau datangnya 
angin ribut berarti terancamnya nyawa serta harta benda dan hal ini mengundang 
rasa takutyang harus di hadapi dengan kesabaran. Peristiwa yang dilukiskan 
tentang ayat diatas sebagai tanda-tanda bagi orang yang banyak bersabar dan 
banyak bersyukur.
21
 
3. Sebagai Prajurit Nabi Sulaiman as. 
QS al-Anbiya / 21: 81 
   
    
     
     
Terjemahnya: 
Dan (telah Kami tundukkan) untuk Sulaiman angin yang sangat kencang 
tiupannya yang berhembus dengan perintahnya ke negeri yang Kami telah 
memberkatinya. dan adalah Kami Maha mengetahui segala sesuatu.
22 
Ayat ini menjelaskan bahwa nabi Sulaiman as. Atas izin Allah swt. Dapat 
mengendalikan angin sesuai dengan perintah dan kebutuhannya. Misalnya beliau 
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Kementrian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 487.  
21
Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an  Vol. 12, h. 
173.  
22
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menghendaki bersegeranya pereahu-perahu yang mengangkut barang atau 
pasukan, beliau berdoa kepada Allah kiranya angin itu berhembus keras guna 
mendorong lajunya perahu, dan bila beliau menhendaki angin segar yang 
mnghembus sepoi pun terjadi atas izin Allah. Atau dapat juga dikatakan bahwa 
angin yang ditundukkan untuk beliau itu pada dasarnya adalah angin yang baik, 
yang tidak merusak. Karena itu, walaupun angin tersebut dalam keadaan yang 
kencang, ia tidak memporak-porandakan sesuatu. 
Nabi Sulaiman pada waktu itu berada di palestina, sedangkan ayat ini 
menyatakan bahwa angin tersebut mengikuti perintahnya ke negeri yang Allah 
berkahi, yakni palestina. Ini mengisyaratkan bahwa penguasa beliau terhadap 
angin sejak di palestina dan berlanjut sampai kemana pun angin itu bertiup sesuai 
dengan kehendak nabi Sulaiman lalu berakhir ketempat semula. Dengan 
demikian, ayat ini mengemukakan penguasaan nabi Sulaiman terhadap angin 
secara singkat tanpa menjelaskan kapan permulaan penguasaan tersebut.
23
 
QS Sad/38: 36  
    
       
Terjemahnya: 
Kemudian kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 
menurut ke mana saja yang dikehendakiNya.
24
 
Pada ayat ini Allah menganugrahkan beberapa nikmat kepada nabi 
Sulaiman yaitu pertama ‚kekuatan menundukkan angin atas izin Allah, angin 
berhembus kemana dengan kencang kemana saja ia kehendaki‛ kedua ‚ mampu 
menundukkan setan-setan ahli bangunan dan ahli menyelam‛ ketiga ‚mampu 
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Quraish Shihab, Tafsir al-Mishba>h; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, vol. 8, h. 
102   
24
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menundukkan setan-setan yang menetang perintahnya dengan membelenggu kaki 
dan tangannya agar tidak berbahaya bagi yang lainnya.
25
 
Firman Allah QS Saba>/34: 12 
   
    
     
     
     
     
      
Terjemahnya: 
Dan Kami (tundukkan) angin bagi Sulaiman, yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan dan perjalanannya di waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan (pula) dan Kami alirkan cairan tembaga baginya. 
dan sebahagian dari jin ada yang bekerja di hadapannya (di bawah 
kekuasaannya) dengan izin Tuhannya. dan siapa yang menyimpang di 
antara mereka dari perintah Kami, Kami rasakan kepadanya azab neraka 
yang apinya menyala-nyala.
26
 
Dalam ayat ini dijelaskan bahwa nabi Sulaiman as. diberikan karunia oleh 
Allah swt. Menundukkan angin kemana pun ingin pergi. Perjalan yang ditempu 
selama sebulan dengan bantuan angin mampu ditempu dalam waktu sehari. 
Selanjutnya dijelaskan pula tentang mukjizat nabi Sulaiman yang mampu 
mengalirkan tembaga dan juga mampu memerintah jin dan dapat pula 
mengaturnya dengan izin Allah begitu pula dapat memerintah makhluk yang 
lain.
27
 
4. Sumber Energi 
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QS al-Ru>m / 30 : 48 
    
    
   
   
     
     
    
   
Terjemahnya: 
Allah, Dialah yang mengirim angin, lalu angin itu menggerakkan awan dan 
Allah membentangkannya di langit menurut yang dikehendaki-Nya, dan 
menjadikannya bergumpal-gumpal; lalu kamu Lihat hujan keluar dari 
celah-celahnya, Maka apabila hujan itu turun mengenai hamba-hamba-Nya 
yang dikehendakiNya, tiba-tiba mereka menjadi gembira.
28
 
Dari ayat ini dapat dipahami bahwa angin dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber energi untuk menggerakkan perahu yang menggunakan layar. Ratusan 
bahkan ribuan tahun yang lalu ketika manusia melakukan perjalanan laut dengan 
perahu/kapal layar, maka nasib mereka akan ditentukan oleh keadaan angin yang 
menemaninya dalam perjalanan. Angin juga dapat digunakan sebagai sumber 
energi untuki pembangkit tenaga listrik. Hal tersebut hampir mirip ketika 
menngunakan air sebagai tenaga pembangkit listrik atau yang paling sederhana 
adalah dimanfaatkan oleh para petani untuk menggerakkan/memutar baling-
baling kayu/bambu sebagai pengisur burung di sawah dan sebagainya.  
5. Penolong bagi Orang/Tentara Muslim 
QS al-Ahza>b/33:9 
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   
    
    
    
     
   
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, ingatlah akan nikmat Allah (yang telah 
dikurniakan) kepadamu ketika datang kepadamu tentara-tentara, lalu 
Kami kirimkan kepada mereka angin topan dan tentara yang tidak dapat 
kamu melihatnya. dan adalah Allah Maha melihat akan apa yang kamu 
kerjakan.
29
 
Pada sub pasal sebelumnya angin digunakakn oleh Allah swt. untuk 
menghukum orang-orang yang inkar lagi menyombongkan diri di persada bumi. 
Akan tetapi, pada pembahasan ini adalah sebaliknya. Angin menjadi perantara 
Allah swt. untuk menolong orang-orang yang beriman mulai para Nabi, Syuhada, 
para Wali dan orang orang-orang yang teguh dalam keimanan dan 
memperjuangkan agama Allah swt. Peristiwa tersebut juga terdapat pada perang 
nabi Muhammad saw. Ketika terdesak oleh musuh dimana jumlah kaum 
muslimin hanya sedikit kemudian Allah swt. mengirimkan angin sebagai bantuan 
kepada tentara muslimin yang hakikatnya adalah malaikat yang duturunkan 
Tuhan untuk memenangkan nabi Muhammad saw. dari kaum kafir Quraish.
30
  
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kedatangan angin yang 
bermacam-macam juga dipengaruhi oleh manusianya, jika manusia berjalan 
sesuai dengan tuntunan yang ada maka angin juga akan mengikuti polah yang 
telah digariskan begitu pula sebaliknya. 
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6. Tanda Kebesaran Allah swt. 
QS al-Baqarah/2:164. 
    
   
   
     
     
     
    
    
  
   
   
   
Terjemahnya: 
Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih bergantinya 
malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa apa yang 
berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa 
air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya dan 
Dia sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan pengisaran angin dan 
awan yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungguh (terdapat) 
tanda-tanda (keesaan dan kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan.
31
 
Ayat ini turun disebabkan akan keraguan kafir Quraish terhadap makna 
QS al-Ikhla>s} yang menunjukkan ke-Tunggal-an Allah swt. sebagai penguasa di 
jagad raya. Mereka meragukan akan tersebut, ‚bagaimana mungkin alam yang 
begitu luasnya hanya dapat dikontrol satu tuhan saja‛. Itulah sebagian kecil 
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komentar mereka akan kandungan makna QS al-Ikhla>s}. Mereka seakan-akan 
membandingkan tuhan-tuhan (sekitar 360 buah) yang tidak bisa melakukan 
apapun bahkan dibuat oleh penyembahnya sendiri dengan Allah swt. Sang Maha 
Kuasa.
32
 
Keraguan mereka dijawab dengan menurunkan ayat ini sebagai penjelasan 
bahwa yang menciptakan langit dan bumi, mengatur pergantian siang dan 
malam, menjalankan bahtra dengan bantuan angin di laut serta menghidupkan 
tanamamn yang telah mati/mengering. Akan tetapi keterangan yang termaktub 
dalam ayat tersebut tidak akan bermanfaat bagi mereka yang tidak berfikir dan 
tidak merenungi segala kekuasaan dan ciptaan Tuhan yang terhampar luas di 
hadapan kita ke arah mana pun mata memandang. 
QS al-Ja>s\iyah/45:5 
  
    
     
    
   
   
Terjemahnya: 
Dan pada pergantian malam dan siang dan hujan yang diturunkan Allah  
dari langit lalu dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah 
matinya; dan pada perkisaran angin terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) bagi kaum yang berakal.
33
 
                                                             
32
 Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> 
Syams al-Di>n al-Qurt}bi>, al-Ja>mi’ al-Ah}ka>m al-Qur’an, Juz II (cet. II; al-Qa>hirah: Da>r al-Kutub al-
Mis}riyah, 1384 H), h. 191. 
33
Kementrian Agama RI, Al-Hikmah; Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 499. 
 
 
54 
 
Ayat ini pada dasarnya memiliki kandungan yang sama dengan dengan 
ayat sebelumnya ketika berbicara tentang angin sebagai bentuk kekuasaan Allah 
swt. Pada ayat ini juga berbicara tentang pergantian siang dan malam, 
menumbuhkan tanaman atau merubah tanah yang menjadi subur dengan 
menurunkan hujan dari langit dan pusaran angin yang sangat dahsyat sebagai 
kekuatan yang super power  sebagai bentuk kekuasaan Tuhan sekaligus nikmat 
dan berkah bagi mereka yang senantiasa istiqamah di jalan yang diridai Allah 
swt. Adapun orang-orang yang menganggap semua itu sebagai bentuk kekuasaan 
Allah swt. hanya golongan/orang-orang tertentu saja seperti ulu> al-ba>b (berakal 
dan menggunakan akalnya), mu’mini>n (orang yang beriman) dan muqini>n (Orang 
yang yakin akan kebesaraan Allah swt.).34  
 
B. Dampak al-Ri>h} 
Keberadaan angin (al-Ri>h) dalam kehidupan merupakan sebuah 
keniscayaan yang sangat bermanfaat untuk keberlangsungan hidup mahluk hidup, 
bahkan kehidupan akan sirna tanpa kehadirannya di dunia ini. Angin memiliki 
beragam manfaat untuk kehidupan manusia, hewan dan tumbuhan. Adapun 
manfaatnya secara umum, sebagaimana yang telah dijelaskan pada sub bab 
sebelumnya bahwa ia bisa diamnfaatkan sebagai sumber energi sebagai 
pembangkit tenaga listrik, alat penggerak dan juga berfungsi sebagai penyerbuk 
atau mengawinkan tanaman.
35
 
      Angin yang merupakan perubahan pola dari udara merupakan alat 
utama yang dipakai untuk hidup karena ia juga merupakan perubahan pola dari 
                                                             
34Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin Abi> Bakr bin Farh} al-Ans}a>ri> al-Khazraji> 
Syams al-Di>n al-Qurt}bi>, al-Ja>mi’ al-Ah}ka>m al-Qur’an, Juz XVI, h. 157.  
35
 Lihat QS al-Hijr/15: 22., QS al-Syu’ara>/42:32 dan 33. 
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oksigen. Ketiganya (oksigen, udara dan angin) adalah satu kesatuan yang 
memiliki karakter tersendiri dan sangat menentukan kehidupan mahluk hidup. 
Selain bermanfaat bagi mahluk hidup, angin juga dapat berperan sebagai 
antagonis yang dapat mengancurkan segala apa yang dilaluinya.  
1. Tanda Peringatan 
QS Yu>nus/10:22 
    
     
     
    
    
     
      
    
     
   
Terjemahnya: 
Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat berjalan di daratan, (berlayar) 
di lautan. sehingga apabila kamu berada di dalam bahtera, dan 
meluncurlah bahtera itu membawa orang-orang yang ada di dalamnya 
dengan tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, 
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari segenap penjuru 
menimpanya, dan mereka yakin bahwa mereka telah terkepung (bahaya), 
Maka mereka berdoa kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan 
kepada-Nya semata-mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika Engkau 
menyelamatkan Kami dari bahaya ini, pastilah Kami akan Termasuk 
orang-orang yang bersyukur".
36
 
 
Pada dasarnya segala apa yang ada di dunia ini merupakan peringatan 
bagi mereka yang berakal, akan tetapi tidak sedikit yang memikir hal demikian. 
Misalnya angin, seperti yang termaktub pada ayat di atas. Angin merupakan 
salah satu mahluk Allah swt. yang selalu menjadi peringatan kepada manusia 
bahwa ada Sang Pencipta yang menciptakan angin, kemudian menjadi kebutuhan 
manusia dan mahluk lainnya serta dapat dimanfaatkan tanpa batas. Hanya saja, 
jika manusia melakukan sesuatu hal tanpa batas  bahkan melanggar pantangan-
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pantangan yang sudah ditetapkan olleh Sang Maha Kuasa, maka anging bukan 
hanya sebagai tanda peringatan bahkan bisa menjadi ancaman atau malapetaka 
akibat dari pembangkangan yang dilakukan oleh manusia itu sendiri.
37
  
2. Azab bagi Orang/Tentara Kafir 
QS Fus}s}ilat/41: 15-16. 
    
   
      
     
      
  
 .    
    
   
   
    
     . 
Terjemahnya: 
Adapun kaum 'Aad Maka mereka menyombongkan diri di muka bumi 
tanpa alasan yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar 
kekuatannya dari kami?" dan apakah mereka itu tidak memperhatikan 
bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya 
daripada mereka? dan adalah mereka mengingkari tanda-tanda 
(kekuatan) kami. Maka Kami meniupkan angin yang Amat gemuruh 
kepada mereka dalam beberapa hari yang sial, karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka itu siksaan yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia. dan Sesungguhnya siksa akhirat lebih menghinakan 
sedang mereka tidak diberi pertolongan.
38
 
                                                             
37Ibn ‘At}iyah, al-Muh}arrir al-Waji>z fi> Tafsi>r al-Kita>b al-‘Azi>z, Juz II (cet. I; Beirut: Da>r 
al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1422 H), h. 412.  
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Angin adalah sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan, akan tetapi 
pada saat-saat tertentu angin menjadi sangat menakutkan bahkan membinasakan 
segala sesuatu yang dilaluinya. Begitu pula yang tertera dalam pada ayat di atas 
dimana angin angin diperintahkan oleh Allah swt. untuk menghukum kaum yang 
berjalan di persada bumi dengan kesombongan. Jika melihat redaksi teks yang 
ada, maka ucapan yang terlontar adalah nada kesombongan dimana mereka 
menganggap dirinya yang terkuat di jagad raya ini. Mereka diri dan kaumnya 
adalah raja dari segala raja, penguasa dari segala penguasa yang ada dan 
menganggap kelebihan mereka miliki tidak dimiliki selain mereka. 
Manusia yang berlaku sombong adalah mahluk yang tidak pernah 
memikirkan akan asal-usulnya serta tidak mau membuka mata untuk melihat 
hamparan ciptaan Tuhan yang berada di hadapannya sebagai kekuasaan-Nya. 
Oleh karenanya, mereka berjalan di muka bumi dengan dirasuki kesombongan 
sehingga Allah swt. mengirim angin  sebagai azab atas mereka.
39
 
Peristiwa yang dialami oleh umat terdahulu juga dapat dialami oleh 
manusia dewasa ini. Bahkan bukan hal mustahil kalo angin yang menimpa 
manusia belakangan ini juga merupakan azab dari Allah swt. hanya saja tingkat 
keparahannya tidak seperti dengan umat terdahulu. Manusia dewasa ini yang 
menamakan dirinya sebagai manusia moderen memiliki karakter dengan umat 
beberapa abad silam dimana saat ini memiliki peralatan yang super canggih 
dengan pengetahuan yang moderen dengan melupakan Sang Pencipta yang 
mengadakan semua itu. Dengan demikian yang timbul dalam benak mereka 
adalah kesombongan karena menggap dirinya paling canggih dan tidak ada lagi 
yang dapat menyainginya. Mereka lupa akan keberadaan Allah swt. sehingga 
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58 
 
tidak balasan yang tepat kecuali azab, seperti angin puting beliung atau angin 
tornado yang dapat menghancurkan segala apa yang ada di alam.    
 
Dapat merobohkan bangunan yang kokoh, menenggelamkan kapal 
terbesar dan tercanggih sekalipun serta mampu membalikkan tanah, yang di 
bawah diangkat ke atas begitu pula sebaliknya. Keberadaan adan keadaan angin 
juga dipengaruhi oleh kegiatan yang dilakukan manusia. Jika manusia mampu 
mengurus dan menjaga alam sesuai dengan perintah Sang Pencipta, maka angin 
akan menjadi sahabat yang senantiasa memberikan manfaat yang tiada terkira. 
Akan tetapi, jika manusia bersifat jahil, menebang pohon dengan liar tanpa 
aturan dan berusaha merusak lingkungan sekitar serta menentang perintah Allah 
dan Rasul-Nya, maka angin pun akan berbalik menjadi lawan yang nyata dan 
mengerikan. 
Oleh karenya, sudah sepatutnya bahkan menjadi kewajiban bagi seluruh 
manusia untuk menjaga diri, keluarga dan alam agar tetap lestari dan murni, 
berjalan sesuai dengan fungsinya serta menjadi sahabat manusia agar ia tetap 
dalam diamnya sehingga manusia tetap tenang dalam mendiaminya.   
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis yang terdiri dari 
bebera bab penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut:  
1. Al-Ri>h} pada dasarnya memiliki tiga makna dasar di antaranya longgar, 
tentram dan teratur. Adapun jika dialih bahasakan ke dalam bahasa 
Indonesia, maka disebut dengan angin,  
2. Sedangkan wujud al-Ri>h} dalam al-Qur’an meliputi macam-macam dan 
unsur-unsu, diaantaranya: a). , proses terjadinya, b). Macam-macamnya 
yang meliputi angin topan, angin dingin dan angin kencang. Sedangkan 
unsur-unsurnya terdiri dari helium, nitrogen, oksigen, karbon dioksidan dan 
karbon monoksidan. 
3. Dalam al-Qur’an al-Ri>h}  memiliki beberapa manfaat, diantaraanya:  
a. Menggerakkan Awan 
b. Menggerakkan kapal 
c. Mengawinkan Tumbuhan 
d. Sebagai Prajurit Nabi Sulaiman as. 
e. Sumber Energi 
f. Penolong bagi Orang/Tentara Muslim 
g. Tanda Kebesaran Allah swt. 
 
4. Dampak al-Ri>h} 
Keberadaan angin (al-Ri>h) dalam kehidupan merupakan sebuah 
keniscayaan yang sangat bermanfaat untuk keberlangsungan hidup mahluk hidup, 
bahkan kehidupan akan sirna tanpa kehadirannya di dunia ini. Selain bermanfaat 
bagi mahluk hidup, angin juga dapat berperan sebagai antagonis yang dapat 
57 
 
 
mengancurkan segala apa yang dilaluinya. Dapat merobohkan bangunan yang 
kokoh, menenggelamkan kapal terbesar dan tercanggih sekalipun serta mampu 
membalikkan tanah, yang di bawah diangkat ke atas begitu pula sebaliknya dapat 
juga sebagai Tanda Peringatan dan Azab bagi Orang/Tentara Kafir 
B. Implikasi  
Al-Ri>h} dalam al-Qur’an  penting untuk dipahami, dihayati dalam 
kehidupan. Mengingat begitu buruk dampak yang ditimbulkan dari prilaku yang 
senantia  sa kafir dan mengingkari nikmat Allah yang diberikan. Serta merenungi 
pula tentang nikmat Allah tentang al-Ri>h} yang dapat mendatangkan manfaat 
bagi kehidupan  agar manusia dapat mengambil pelajaran  dan memikirkan 
tentang kekuasaan  Allah melalui ciptaan alam semesta ini. 
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